
PENGARUH PENDAPATAN MURABAHAH, MUSYARAKAH, 

DAN IJARAH TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 

DENGAN BI RATE SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

PADA BANK SYARIAH INDONESIA  

PERIODE 2021-2025 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana (S.1) Program 

Studi Perbankan Syariah 

 

 

OLEH:  

MARSYA REZIKA AGUSTARINA 

NIM : 22631044 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 

2026 



ii 
 



iii 
 

 

 



iv 
 

 



v 
 

ABSTRAK 

 

MARSYA REZIKA AGUSTARINA. 22631044 : ”Pengaruh Pendapatan 

Murabahah, Musyarakah, dan Ijarah terhadap Return On Assets (ROA) 

dengan BI Rate sebagai Variabel Moderasi pada Bank Syariah Indonesia 

Periode 2021-2025.” Skripsi . Program Studi Perbankan Syariah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah terhadap ROA serta peran BI Rate sebagai variabel 

moderasi pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh adanya ketidaksesuaian antara peningkatan pendapatan 

berbasis akad syariah dengan pergerakan ROA yang masih fluktuatif. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank 

Syariah Indonesia dan data BI Rate selama periode 2021–2025. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), 

koefisien determinasi (R²), Moderated Regression Analysis (MRA), serta 

robustness test untuk menguji konsistensi hasil penelitian. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan program Stata 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial pendapatan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

pendapatan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, 

sedangkan pendapatan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara 

simultan, pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa BI Rate 

mampu memoderasi pengaruh pendapatan murabahah terhadap ROA dengan arah 

memperlemah hubungan, tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan 

musyarakah terhadap ROA, serta mampu memoderasi pengaruh pendapatan ijarah 

terhadap ROA dengan arah memperkuat hubungan. 

Kata Kunci : Murabahah, Musyarakah, Ijarah, BI Rate, ROA. 
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ABSTRACT 

 

MARSYA REZIKA AGUSTARINA. 22631044 : “The Effect of Murabahah, 

Musyarakah, and Ijarah Income on Return on Assets (ROA) with the BI Rate 

as a Moderating Variable at Indonesian Sharia Banks for the Period 2021–

2025.” Thesis. Sharia Banking Program. 

This study aims to analyze the effect of murabahah, musyarakah, and ijarah 

revenues on ROA, as well as the role of the BI Rate as a moderating variable at 

Bank Syariah Indonesia for the period 2021–2025. The research was motivated by 

the discrepancy between the increase in sharia-based revenue and the still-volatile 

movements in ROA. This study employs a quantitative method with a causal-

associative approach. The data used consists of secondary data in the form of Bank 

Syariah Indonesia’s quarterly financial reports and BI Rate data for the period 

2021–2025. Data analysis techniques include multiple linear regression, partial tests 

(t-tests), simultaneous tests (F-tests), the coefficient of determination (R²), 

Moderated Regression Analysis (MRA), and robustness tests to assess the 

consistency of the research results. Data processing was performed using Stata 17. 

The results of the study indicate that, when analyzed individually, murabahah 

revenue has no significant effect on ROA, musyarakah revenue has a positive and 

significant effect on ROA, while ijarah revenue has no significant effect on ROA. 

When analyzed simultaneously, murabahah, musyarakah, and ijarah revenue have 

no significant effect on ROA. The results of the moderation test indicate that the BI 

Rate moderates the effect of murabahah revenue on ROA by weakening the 

relationship; it does not moderate the effect of musyarakah revenue on ROA; and it 

moderates the effect of ijarah revenue on ROA by strengthening the relationship. 

Keywords : Murabahah, Musyarakah, Ijarah,, BI Rate, ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan bagian penting dari sistem keuangan 

nasional dan didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam yang melarang riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (judi). Menurut Fatimah 

Tuzzuhro dkk, Perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia berjalan 

positif, terutama sejak penggabungan tiga bank syariah nasional menjadi Bank 

Syariah Indonesia (BSI).1 Sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, BSI 

berkewajiban untuk mempertahankan kinerja keuangan yang sehat dan 

berkelanjutan, yang antara lain dicapai melalui peningkatan profitabilitas. 

Profitabilitas suatu bank biasanya diukur berdasarkan Return on Assets (ROA), 

karena rasio ini mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari seluruh asetnya. 

Menurut Umul Nur'aini menyatakan bahwa operasional bank syariah 

didasarkan pada akad yang sesuai dengan hukum syariah dan bebas dari riba, 

menempatkan bank sebagai mitra bisnis dalam berbagai transaksi pembiayaan, 

seperti murabahah, musyarakah dan ijarah.2 Salah satu bentuk pembiayaan 

yang paling banyak digunakan adalah murabahah, yaitu jual beli barang 

dengan margin keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah. 

 
1 Muhamad Yusuf, Fatimah Tuzzuhro, Noni Rozaini, "Perkembangan Perbankan Syariah 

Diindonesia", Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi Vol 2, No 3 (2019): 78-79. 
2 Umul Nur'aini, "Perbankan Syariah : Sebuah Pilar Dalam Ekonomi Syariah", Jurnal 

Stitnu Al Hikmah Vol 4, No 2 (2022): 174-176. 
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Pendapatan murabahah berasal dari margin jual beli yang telah disepakati 

antara bank dan nasabah.3 Selain itu, bank Syariah juga memperoleh 

pendapatan dari akad bagi hasil melalui musyarakah. Pendapatan musyarakah 

diperoleh dari pembagian keuntungan usaha berdasarkan nisbah yang 

disepakati.4 Sedangkan pendapatan ijarah berasal dari ujrah atas pemanfaatan 

aset yang diijarahkan bank kepada nasabah.5 Ketiga jenis pendapatan tersebut 

merupakan komponen utama pembentuk laba bank syariah yang secara teoritis 

berpengaruh positif terhadap ROA.  

ROA adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah 

bank mampu menghasilkan laba dari seluruh asetnya. Semakin tinggi 

pendapatan margin murabahah, bagi hasil musyarakah, dan ijarah, maka 

profitabilitas (ROA) cenderung meningkat, karena margin tersebut masuk 

langsung sebagai pendapatan operasional bank. Dengan demikian, pendapatan 

dari murabahah, pendapatan musyarakah, serta pendapatan ijarah berperan 

dalam mendorong peningkatan Return on Assets (ROA) sebagai ukuran 

profitabilitas bank.6 Secara teori, semakin tinggi pendapatan operasional bank, 

maka semakin besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba sehingga 

 
3 Nauva Khansa Nabila, "Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba 

Bersih Pada Bank Syariah Di Indonesia", Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi Dan Akuntasi 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNP Kediri (2020), 391.  
4 Ii Badriati dan Dona Ramadhan, "Pengaruh Piutang Murabahah Terhadap Laba Bersih 

Bank Syariah Indonesia (Bsi) Periode 2021-2022", Jurnal Al-Fatih Global Mulia, Vol 5, No 1 

(2023): 7-8. 
5 Gita Oktaviani Sindhu dan Isro’iyatul Mubarokah, "Pengaruh Pendapatan Murabahah 

Dan Pendapatan Ijarah Terhadap Laba Bersih", Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 

5, No 2 (2021): 157. 
6 Nila Aspia Ritonga,"Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan Ijarah Ijarah Terhadap 

Return On Asset Pt. Bank Syariah Mandiri, Tbk., (Padangsidimpuan, Institut Agama Islam Negeri, 

2019), 1-97. 
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ROA juga meningkat.7 Namun, kondisi empiris pada Bank Syariah Indonesia 

tidak selalu sejalan dengan teori tersebut, sebagaimana terlihat pada data 

laporan keuangan triwulanan BSI periode 2021–2025 sebagai berikut.8 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Data Kinerja Keuangan BSI Pendapatan Murabahah, 

Musyarakah, Ijarah, dan Return on Assets (ROA) yang telah dikalkulasikan 

secara keseluruhan pada Bank Syariah Indonesia tahun  

2021-2025 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Pendapatan 

Murabahah 

Pendapatan 

Musyarakah 

Pendapatan 

Ijarah 

Rata-rata 

ROA 
BI Rate 

2021 25.947.533 10.767.145 256.754 1,68% 3,52% 

2022 27.835.102 11.284.283 208.589 2,00% 3,98% 

2023 31.124.852 14.300.596 313.579 2,38% 5,81% 

2024 33.103.454 18.899.088 415.226 2,49% 6,06% 

2025 36.367.488 24.415.040 225.298 2,41% 5,27% 

Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Indonesia Publikasi Periode 

2021-2025 serta Data BI Rate Bank Indonesia , Data Diolah Penulis, 

2026, (www.bankbsi.co.id  dan www.bi.go.id). 

Tabel 1.1 ini menunjukkan perkembangan variabel pendapatan 

murabahah, bagi hasil musyarakah, dan ijarah terhadap Return on Assets 

(ROA) keuangan Bank Syariah Indonesia selama lima tahun dari 2021 hingga 

2025 berdasarkan laporan keuangan triwulanan. Menurut Kasmir, Return on 

Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan 

seluruh aset secara efektif. Secara teoritis, peningkatan pendapatan operasional 

termasuk pendapatan murabahah, bagi hasil musyarakah, dan ijarah secara 

teoritis diharapkan meningkatkan ROA karena laba bersih bertambah 

 
7 Raju Maulana Dan Nova Yunita, "Pengaruh Pendapatan Mudharabah Dan Musyrakah 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Bri Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia", 

JAM:Jurnal Analisis Manajemen, Vol 6, No 1 (2020): 22–37. 
8Bank Syariah Indonesia, “Laporan Publikasi Keungan Bank BSI”, 

(https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports?type=triwulan), diakses pada tahun 2026. 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bi.go.id/
https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports?type=triwulan
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sementara aset digunakan secara optimal.9 Namun pada kenyataannya, 

Berdasarkan data laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia 

periode 2021–2025, tabel tersebut menunjukkan bahwa kondisi yang terjadi 

belum sepenuhnya sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa peningkatan 

pendapatan akan diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Pendapatan 

murabahah, musyarakah, dan ijarah secara umum terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, namun ROA justru bergerak secara fluktuatif dan 

pada beberapa periode mengalami penurunan. Pada tahun 2021, kenaikan 

pendapatan dari ketiga akad tersebut tidak diiringi dengan peningkatan ROA, 

melainkan mengalami penurunan. Keadaan yang serupa juga terlihat pada 

periode 2023 hingga 2025, di mana pendapatan terus meningkat tetapi ROA 

belum menunjukkan kenaikan yang stabil. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya fenomena gap, yaitu 

ketidaksesuaian antara teori yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 

operasional akan meningkatkan profitabilitas, dengan fakta empiris yang 

terjadi pada BSI. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pendapatan 

belum tentu diikuti oleh efektivitas pengelolaan aset yang optimal. Selain 

faktor internal berupa sumber pendapatan, kondisi ini juga diduga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, yaitu BI Rate sebagai indikator kebijakan moneter. 

Karena perubahan BI Rate dapat memengaruhi biaya dana, kebijakan 

pembiayaan, serta margin keuntungan bank, termasuk bank syariah.10 Sehingga 

 
9 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Penerbit Pt Rajagrafindo Persada, 2019), 

201. 
10Siti Alwiyah, “Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) Terhadap 

Total Aset Pt. Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023”, (Purwokerto, Universitas Islam Negeri 

Prof K.H. Saifuddin Zuhri, 2024), 34. 
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berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan antara pendapatan 

operasional dan ROA. 

Penelitian mengenai pengaruh berbagai sumber pendapatan terhadap 

profitabilitas bank syariah masih menunjukkan hasil yang beragam, sehingga 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian oleh Teri dan Dyan Novitasari 

menunjukkan bahwa pendapatan murabahah secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA)11, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan pendapatan murabahah mampu mendorong peningkatan 

profitabilitas bank syariah. Sejalan dengan itu, penelitian Safitri Sholikhah dan 

Naily El Muna menemukan bahwa pendapatan musyarakah berpengaruh 

signifikan terhadap ROA12, yang menegaskan bahwa pendapatan berbasis bagi 

hasil turut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja profitabilitas bank. 

Sementara itu, penelitian Nila Aspia Ritonga menunjukkan bahwa pendapatan 

murabahah dan ijarah secara simultan berpengaruh terhadap ROA13, yang 

mengindikasikan bahwa kombinasi sumber pendapatan operasional bank 

syariah dapat memengaruhi tingkat profitabilitas secara bersama-sama. 

Perbedaan fokus variabel, objek penelitian, dan hasil empiris dari penelitian-

penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing 

sumber pendapatan terhadap profitabilitas belum sepenuhnya konsisten, 

 
11 Teri Dan Dyan Novitasari, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”, Accountability And Organization System Journal (AAOS), Vol 1, No 2 

(2020). 
12 Safitri Sholikhah Dan Naily El Muna, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah 

Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2017 

2024”, JIESP : Journal Of Islamic Economics Studies And Practices, Vol 4, No 2 (2025). 
13 Nila Aspia Ritonga, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan Sewa Ijarah Terhadap 

Return On Asset Pt. Bank Syariah Mandiri, Tbk.”, (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 

2019). 
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sehingga menegaskan adanya research gap terkait peran pendapatan 

murabahah, musyarakah, dan ijarah dalam meningkatkan ROA, khususnya 

ketika dikaitkan dengan kemungkinan adanya faktor eksternal seperti BI Rate 

yang dapat memoderasi hubungan tersebut. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada perlunya untuk menyediakan 

dasar empiris yang lebih kuat bagi bank syariah dalam merumuskan strategi 

pendapatan yang efektif dan berkelanjutan. Perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya serta adanya kondisi peningkatan pendapatan yang tidak selalu 

diikuti kenaikan ROA menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang 

memengaruhi profitabilitas bank dan belum sepenuhnya dapat dijelaskan. 

Selain itu, kontribusi dari masing-masing jenis pendapatan juga dapat 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap ROA sehingga perlu dianalisis 

lebih mendalam. Penelitian ini menjadi lebih penting karena memasukkan BI 

Rate sebagai variabel moderasi, sehingga mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi manajemen bank dalam 

mengoptimalkan sumber pendapatan serta menjaga kestabilan profitabilitas 

secara berkelanjutan. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai ketiga jenis 

pendapatan tersebut terhadap ROA dari adanya ketidaksinkronan antara 

pendapatan dan ROA. Penelitian ini memiliki unsur kebaruan dengan 

menganalisis secara simultan pengaruh pendapatan piutang murabahah, 

pendapatan bagi hasil, dan pendapatan ijarah terhadap Return on Assets (ROA) 
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serta mempertimbangkan peran BI Rate sebagai variabel moderasi berdasarkan 

data laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

Dengan memfokuskan penelitian pada satu bank syariah terbesar pasca-

merger, studi ini memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai 

efektivitas struktur pendapatan dalam memengaruhi tingkat profitabilitas pada 

kondisi ROA yang cenderung berfluktuasi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Pendapatan Murabahah, 

Musyarakah, dan Ijarah Terhadap Return on Assets (ROA) dengan BI 

Rate Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Syariah Indonesia Periode 

2021-2025". 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia dengan 

BI Rate sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan berasal dari laporan 

keuangan triwulanan periode 2021–2025 dan dianalisis menggunakan regresi 

time series dengan pendekatan moderasi. Pendapatan bagi hasil difokuskan 

pada akad musyarakah karena lebih konsisten dan memiliki nilai lebih besar 

dibandingkan mudharabah. Penelitian ini hanya berfokus pada BSI dan tidak 

memasukkan variabel lain di luar model penelitian, sehingga hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh bank syariah di Indonesia. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets 

(ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025?  

2. Apakah musyarakah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada 

Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025?  

3. Apakah ijarah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2021–2025? 

4. Apakah pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah secara simultan 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2021–2025? 

5. Apakah BI Rate memoderasi pengaruh pendapatan murabahah terhadap 

Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025? 

6. Apakah BI Rate memoderasi pengaruh musyarakah terhadap Return on 

Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025? 

7. Apakah BI Rate memoderasi pengaruh ijarah terhadap Return on Assets 

(ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Menguji pengaruh pendapatan murabahah terhadap Return on Assets 
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(ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

b. Menguji pengaruh musyarakah terhadap Return on Assets (ROA) pada 

Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

c. Menguji pengaruh ijarah terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

d. Menguji secara bersamaan pengaruh variabel pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

e. Menguji pengaruh BI Rate memoderasi pendapatan murabahah terhadap 

Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–

2025. 

f. Menguji pengaruh BI Rate memoderasi musyarakah terhadap Return on 

Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

g. Menguji pengaruh BI Rate memoderasi ijarah terhadap Return on Assets 

(ROA) pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu Perbankan Syariah khususnya terkait 

hubungan pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah terhadap 

Return on Assets (ROA). Penelitian ini juga memperluas kajian mengenai 

pengaruh faktor eksternal berupa BI Rate sebagai variabel moderasi 
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terhadap hubungan pendapatan operasional dan profitabilitas pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2021–2025. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkuat, mengoreksi, serta menambah referensi 

ilmiah mengenai efektivitas struktur pendapatan bank syariah pasca-

merger. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Manajemen Bank Syariah Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih jelas kepada manajemen Bank Syariah Indonesia mengenai 

bagaimana pendapatan murabahah, pendapatan musyarakah, dan 

pendapatan ijarah berkontribusi terhadap tingkat profitabilitas bank 

yang tercermin melalui Return on Assets (ROA). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam upaya 

mengelola dan mengoptimalkan sumber pendapatan agar kinerja 

keuangan bank dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

2) Bagi Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi akademisi dan 

perguruan tinggi Perbankan Syariah sebagai rujukan ilmiah dalam 

pengembangan teori mengenai pengaruh pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah terhadap ROA. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan studi kasus pada mata kuliah 

analisis kinerja bank syariah, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan terkait efektivitas pendapatan operasional bank syariah. 
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Selain itu, penelitian ini turut mendukung penguatan kurikulum dan 

peningkatan kualitas riset yang selaras dengan perkembangan industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan pada 

kajian profitabilitas perbankan syariah. Temuan dalam penelitian ini 

dapat digunakan sebagai landasan awal untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya, baik dengan memperluas objek penelitian, 

menambah variabel yang dikaji, maupun menggunakan periode 

pengamatan yang berbeda guna memperoleh hasil penelitian 

yang lebih mendalam. 

 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan bagian penting dalam penelitian yang 

digunakan untuk memahami hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik yang diteliti. Melalui kajian ini, peneliti dapat melihat perkembangan 

penelitian, menemukan persamaan dan perbedaan hasil penelitian, serta 

mengidentifikasi research gap sebagai dasar dilakukannya penelitian.14 Selain 

itu, kajian terdahulu memperkuat landasan teori, menyusun kerangka 

pemikiran, dan merumuskan hipotesis sehingga penelitian memiliki arah, 

kontribusi, dan dasar ilmiah yang jelas. 

 

 
14 Nanang Faisol Hadi, “Literature Review is A Part of Research”, Sultra Educational 

Journal, Vol 1, No 3 (2021). 
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Tabel 1.2  

Kajian Terdahulu 

No Topik Sub-Topik 
Penulis dan Tahun 

Penelitian 

 

1 

Pengaruh 

Pendapatan 

(Mudharabah & 

Musyarakah) 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Pengaruh Pendapatan 

Mudharabah Dan 

Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Bank Bri 

Syariah Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

Raju Maulana & 

Nova Yunita, 

Jurnal, 2020.15 

Pengaruh Pendapatan 

Pembiayaan Mudharabah 

dan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Syariah Indonesia 

Periode 2017–2024. 

 

Safitri Sholikhah & 

Naily El Muna, 

Jurnal, 202516 

Pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil Dan Fee Based Income 

Terhadap Laba Bersih (Studi 

Kasus Pada Bank Umum 

Syariah Periode 2018 2023). 

Mauizatul Hasanah 

Dkk, Jurnal, 2024.17 

 

 

2 

 

Pengaruh 

Pendapatan 

Murabahah dan 

Ijarah terhadap 

Profitabilitas 

(ROA/Laba) 

Pengaruh Pendapatan 

Pembiayaan Mudharabah 

Dan Murabahah Terhadap 

Return On Asset (Roa) Di 

Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Periode 2021. 

Nurul Hidayatullah, 

Skripsi, 2022.18 

 

Pengaruh Pendapatan 

Murabahah Dan Ijarah 

Ijarah Terhadap Return On 

Asset Pt. Bank Syariah 

Nila Aspia Ritonga, 

Skripsi, Institut 

Agama Islam 

Negeri 

 
15 Raju Maulana dan Nova Yunita, "Pengaruh Pendapatan Mudharabah Dan Musyrakah 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Bri Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia", 

Jam:Jurnal Analisis Manajemen, Vol 6, No 1 (2020). 
16 Safitri Sholikhah Dan Naily El Muna, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah 

Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2017–

2024”, JIESP : Journal Of Islamic Economics Studies And Practices, Vol 4, No 2 (2025).  
17 Mauizatul Hasanah, Akhmad Nur Zaroni, Nur Rahmatullah, ” Pengaruh Pendapatan 

Bagi Hasil Dan Fee Based Income Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2018–2023)”, Indonesian Scientific Journal Of Islamic Finance, Vol 3, No 1 (2024). 
18Nurul Hidayatullah, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah Dan Murabahah 

Terhadap Return On Asset (Roa) Di Bank Syariah Indonesia (Bsi) Periode 2021”, (Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2022). 
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No Topik Sub-Topik 
Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Mandiri, Tbk. Padangsidimpuan, 

2019.19 

Pengaruh Pendapatan 

Murabahah Dan Pendapatan 

Ijarah Terhadap Laba Bersih 

Gita Oktaviani & 

Isro’iyatul 

Mubarokah, Jurnal, 

Universitas 

Singaperbangsa 

Karawang, 2021.20 

 

 

3 

 

Pengaruh 

Pendapatan dan 

Kombinasi Variabel 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Pengaruh Pendapatan 

Margin Murabahah Dan 

Pendapatan Bagi Hasil 

Terhadap Profitabilitas Pada 

Pt. Bank Negara Indonesia 

Syariah Periode 2010-2019 

Titi Inri Ani Gea, 

2020.21 

Pengaruh Pendapatan 

Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, Dan 

Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank 

Syariah Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 

Teri & Dyan 

Novitasari, Jurnal, 

2020.22 

The Effect Of Mudharabah, 

Murabahah, And Ijarah 

Financing On Profitability 

(ROA) At Islamic 

Commercial Banks In 

Indonesia 2015 2017. 

 

Ria Indrawati & 

Muhammad Nasri 

Katman, Jurnal, 

2021.23 

  

Pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah, Dan Simpanan 

Wadiah Terhadap Return on 

Assets Pada Bank Syariah 

Siska Rahayu, 

Anjur Perkasa 

Alam, Khairani 

 
19 Nila Aspia Ritonga, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan Ijarah Ijarah Terhadap 

Return On Asset Pt. Bank Syariah Mandiri, Tbk., (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 

2019). 
20 Gita Oktaviani Dan Isro’iyatul Mubarokah, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan 

Pendapatan Ijarah Terhadap Laba Bersih”, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 5, No 2 (2021). 
21Titi Inri Ani Gea, "Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Dan Pendapatan Bagi 

Hasil Terhadap Profitabilitas Pada Pt. Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010-2019", 

(Institut Agama Islam Negeri (Iain) Padangsidimpuan, 2020). 
22Teri Dan Dyan Novitasari, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”, Accountability And Organization System Journal (AAOS), Vol 1, No 2 

(2020). 
23Ria Indrawati Dan Muhammad Nasri Katman, “The Effect Of Mudharabah, Murabahah, 

And Ijarah Financing On Profitability (Roa) At Islamic Commercial Banks In Indonesia 2015 

2017”, AT TAWAZUN, Vol 1 No 3 (2021). 
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No Topik Sub-Topik 
Penulis dan Tahun 

Penelitian 

Indonesia Periode 2019 

2024. 

Sakdiah, 2026. 24 

Sumber: Data diolah dari berbagai jurnal penelitian, 2026. 

Berdasarkan tabel 1.2, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

komponen pendapatan berbasis bagi hasil memiliki pengaruh yang signifikan 

dan cenderung positif terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian oleh Raju 

Maulana dan Nova Yunita menunjukkan bahwa pendapatan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 

tersebut didukung oleh Safitri Sholikhah dan Naily El Muna yang juga 

menemukan bahwa pendapatan mudharabah dan musyarakah berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return on Assets (ROA), sehingga memperkuat 

peran pendapatan berbasis bagi hasil dalam meningkatkan efisiensi aset bank 

syariah. 

Di sisi lain, penelitian terkait pendapatan murabahah dan ijarah juga 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Nurul Hidayatullah 

menemukan bahwa pendapatan murabahah berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA Bank Syariah Indonesia, sedangkan Gita Oktaviani dan 

Isro’iyatul Mubarokah menunjukkan bahwa pendapatan murabahah dan ijarah 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Penelitian 

Teri dan Dyan Novitasari menemukan bahwa pendapatan murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah secara bersama-sama memberikan pengaruh 

 
24 Siska Rahayu, Anjur Perkasa Alam, Khairani Sakdiah, “Pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil, Pendapatan Margin Murabahah, Dan Simpanan Wadiah Terhadap Return on Assets 
Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2019 2024”, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, Vol 5 

No 1 (2026). 
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signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, meski jika dilihat satu per satu 

hanya murabahah dan musyarakah yang terbukti berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendapatan berbasis akad syariah berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan bank. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan pendapatan berbasis akad 

syariah sebagai variabel independen, ROA sebagai indikator profitabilitas, 

serta pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi. Namun, penelitian ini 

memiliki perbedaan pada objek dan variabel penelitian. Penelitian ini berfokus 

pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025 dengan data triwulanan, 

sedangkan penelitian sebelumnya umumnya menggunakan beberapa bank 

syariah dengan periode yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menambahkan 

BI Rate sebagai variabel moderasi untuk melihat pengaruh kondisi 

makroekonomi terhadap hubungan pendapatan dan profitabilitas bank syariah. 

Berdasarkan persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian ini memiliki 

kebaruan (novelty) pada pengujian pengaruh pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah terhadap ROA dengan mempertimbangkan BI Rate 

sebagai variabel moderasi. Selain itu, penggunaan data terbaru pada Bank 

Syariah Indonesia diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih 

relevan dalam menjelaskan pengaruh struktur pendapatan dan faktor 

makroekonomi terhadap profitabilitas bank syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Teori utama dalam penelitian ini adalah teori kinerja keuangan 

perbankan syariah karena menjelaskan hubungan antara pengelolaan 

pendapatan operasional dan profitabilitas bank. Menurut Muhammad 

Syaifullah dkk., kinerja keuangan mencerminkan kemampuan bank mengelola 

aset, pendapatan, dan aktivitas operasional sesuai prinsip syariah untuk 

menghasilkan laba serta menjaga stabilitas perusahaan. Oleh karena itu, 

efektivitas pengelolaan aset produktif dan sumber pendapatan menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan profitabilitas bank.1  

Teori ini menjelaskan bahwa kemampuan bank mengelola aset 

produktif tercermin pada Return on Assets (ROA). Menurut Ismail, semakin 

tinggi ROA, semakin baik kemampuan bank menghasilkan laba. Pendapatan 

murabahah, musyarakah, dan ijarah digunakan sebagai variabel independen.2 

Sedangkan BI Rate sebagai variabel moderasi karena memengaruhi biaya dana, 

kebijakan pembiayaan, dan profitabilitas Bank Syariah Indonesia yang diukur 

melalui ROA.3 

 

 
1Muhammad Syaifullah Dkk, Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Asset Quality, 

Earnings, Liquidity, Dan Sharia Conformity, ISBN 978-623-231-346-0, (Depok: Rajawali Pers, 

2020),1-3. 
2 Ismail, Perbankan Syariah, ISBN 978-602-8730-81-5 332.1, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2011), 107-139. 
3 Bank Indonesia, “BI-Rate”, (https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/bi-

rate/default.aspx), diakses 12 April 2026. 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/bi-rate/default.aspx
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/bi-rate/default.aspx
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1. Pendapatan Murabahah 

Menurut Hasibuan dan Nofinawati, Murabahah adalah akad jual beli 

barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang 

disepakati oleh penjual (bank syariah) dan pembeli (nasabah).4 Dalam 

penelitian ini, pendapatan murabahah dipahami sebagai margin keuntungan 

yang diperoleh bank dari akad jual beli dan menjadi salah satu sumber utama 

profitabilitas. Keuntungan (margin) sudah disepakati di awal transaksi dan 

tidak berubah-ubah karena bunga, sehingga tidak sama dengan riba. Bank 

berkewajiban menyampaikan kepada nasabah informasi mengenai harga 

perolehan barang (modal) serta besaran margin keuntungannya, sehingga 

tidak muncul unsur penipuan ataupun gharar (ketidakjelasan) dalam 

transaksi. Dalam akad murabahah, hal ini ditekankan karena kedua pihak 

harus mengetahui secara jelas dan terbuka terkait “kelebihan” atau margin 

yang ditambahkan dalam harga jual.5 

Syarat murabahah mencakup beberapa elemen, yaitu keberadaan 

para pihak yang berakad (penjual dan pembeli), kejelasan objek barang, 

penetapan harga pokok, serta adanya sighat ijab-qabul yang menandakan 

tercapainya kesepakatan. Salah satu syarat penting dalam murabahah 

adalah bahwa penjual harus terlebih dahulu memiliki barang sebelum 

menjualnya kembali kepada pembeli. Ketentuan ini sejalan dengan prinsip 

dasar fiqh muamalah yang melarang seseorang memperjualbelikan sesuatu 

 
4Abdul Nasser Hasibuan Dan Nofinawati, Pemahaman Masyarakat Kota 

Padangsidimpuan Tentang Produk Perbankan Syariah, ISBN: 978-623-6364-50-5, (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2021), 20-21. 
5 Arifin Zaenal, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil), 

(Jakarta : Penerbit CV. Adanu Abimata, 2021), 39-41. 
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yang belum ia kuasai. Pada bagian tersebut juga dijelaskan bahwa margin 

keuntungan diperbolehkan selama ditentukan di awal akad dan tidak 

mengalami perubahan. Ketentuan ini menjadi pembeda utama antara 

murabahah dan praktik riba, di mana tambahan nilai muncul akibat 

penundaan pembayaran.6 

Pada dasarnya, murabahah merupakan bentuk jual beli yang 

mewajibkan penjual menyampaikan harga pokok barang yang diperoleh 

sebelumnya, kemudian menjualnya kembali kepada pembeli dengan 

persentase keuntungan tertentu berdasarkan biaya perolehan tersebut. 

Transparansi mengenai harga dasar menjadi syarat sah dalam akad ini dan 

menjadi unsur pembeda antara murabahah dengan jenis jual beli lainnya. 

Besaran keuntungan harus diketahui secara jelas oleh kedua pihak, akad 

tidak dapat dianggap sah apabila salah satu pihak tidak memahami besar 

margin yang ditetapkan. Margin keuntungan tersebut dihitung dari harga 

agregat, yaitu total biaya yang mencakup harga barang, pajak, dan biaya 

administrasi. Biaya-biaya tersebut timbul dari aktivitas usaha, seperti gaji 

pegawai, ijarah lokasi usaha, dan pengeluaran lainnya. Perhitungan margin 

dari total biaya perolehan inilah yang digunakan untuk menutup berbagai 

beban usaha tersebut. Karena itu, seluruh komponen biaya harus dapat 

ditentukan secara pasti, apabila terdapat biaya yang tidak dapat dipastikan 

jumlahnya, maka akad murabahah dianggap tidak sah. 

Pendapatan murabahah merupakan salah satu sumber pendapatan 

operasional utama bank syariah yang berasal dari akad jual beli dengan 

 
6 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Penerbit UII Press, 2019), 13. 
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margin keuntungan yang telah disepakati antara bank dan nasabah. Dalam 

praktiknya, bank syariah membeli barang atas permintaan nasabah, 

kemudian menjual kembali barang tersebut kepada nasabah dengan 

menambahkan margin keuntungan tertentu pada harga jual. Margin ini 

merupakan selisih antara harga jual dan biaya perolehan barang yang 

disepakati sejak awal transaksi dan menjadi bagian dari pendapatan bank 

ketika piutang murabahah diakui sebagai pendapatan sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah. 

Pendapatan murabahah di bank syariah, termasuk Bank Syariah 

Indonesia, dilakukan berdasarkan ketentuan akuntansi syariah PSAK 102, 

di mana pendapatan margin murabahah diakui sepanjang periode 

pemenuhan kewajiban pembayaran nasabah dan sering menggunakan 

pendekatan tingkat imbal hasil efektif yang mencerminkan estimasi arus kas 

masa depan dari piutang murabahah. Pendapatan murabahah berbeda 

dengan bunga dalam sistem konvensional karena margin keuntungan 

ditetapkan dan diketahui sejak awal tanpa perhitungan bunga, sehingga 

sejalan dengan prinsip syariah yang menolak riba.7  

Pendapatan Murabahah diakui pada saat pembayaran angsuran. 

Semua biaya administrasi yang timbul akibat dari perjanjian ini ditanggung 

oleh nasabah dan diakui sebagai pendapatan bank. Apabila terdapat uang 

muka dalam transaksi murabahah berdasarkan pesanan, maka keuntungan 

murabahah didasarkan pada porsi harga barang yang dibiayai oleh bank 

 
7 Fathonah Intishar, Ryan Bianda, Ahmad Muti, “Analisis Laporan Keuangan pada Akad 

Pembiayaan Murabahah Berdasarkan PSAK 102: Studi Kasus Baitul Maal Tamwil (BMT) Syariah 

Riyal (BSR) Kabupaten Bekasi”, As-Syirkah: Islamic Economics & Finacial Journal, Vol 3, No 3 

(2024), 1740 – 1754. 
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harga perolehan barang dikurangi uang muka. Apabila transaksi murabahah 

pembayarannya dilakukan secara angsuran atau tangguh, maka pengakuan 

porsi pokok dan keuntungan secara proporsional. Apabila nasabah 

melakukan pembayaran angsuran lebih kecil dari kewajibannya maka 

pengakuan pendapatan dilakukan secara proporsional antara pokok dan 

margin.8 Berdasarkan uraian tersebut, pendapatan murabahah dapat 

dipahami sebagai pendapatan yang diperoleh bank syariah melalui akad jual 

beli dengan keuntungan atau margin yang telah disepakati bersama sejak 

awal transaksi. Dalam pelaksanaannya, bank harus menyampaikan harga 

pokok dan besaran margin secara jelas agar transaksi berlangsung 

transparan dan sesuai prinsip syariah. Pendapatan murabahah juga menjadi 

salah satu sumber pendapatan operasional bank syariah yang berperan 

dalam meningkatkan profitabilitas. Semakin optimal pengelolaannya, maka 

semakin besar pula kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan 

dengan tetap menjunjung prinsip keadilan dan keterbukaan dalam Islam. 

2. Musyarakah 

Dalam penelitian ini, pembahasan pendapatan bagi hasil difokuskan 

pada akad musyarakah, karena akad tersebut secara konseptual paling 

merepresentasikan mekanisme bagi hasil dan risk sharing antara bank dan 

nasabah. Menurut Antonio, Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dan keuntungan dibagi berdasarkan nisbah 

 
8 Maharani, System Dan Prosedur Operasional Bank Syariah , (Yogyakarta,: Penerbit UII 

Press Yogyakarta (Anggota IKAPI), ISBN 979-8413-56-3, 2019), 104-112. 
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yang disepakati.9 Sistem bagi hasil adalah mekanisme untuk 

mendistribusikan keuntungan usaha berdasarkan kesepakatan para pihak 

yang terlibat dan dilaksanakan tanpa unsur paksaan, sesuai dengan prinsip 

an-tarādhin dalam prinsip-prinsip akad syariah. Pembagian hasil usaha 

harus ditentukan sejak awal perjanjian melalui nisbah yang disepakati 

bersama, dan nisbah ini hanya dapat diubah jika kedua belah pihak setuju 

secara sukarela.10 

Dalam konteks perbankan Islam, sistem bagi hasil berlaku dalam 

hubungan antara bank sebagai pemilik modal/pengelola dana dan nasabah 

sebagai mitra bisnis, baik dalam pembiayaan maupun pengumpulan dana. 

Sistem ini merupakan fitur utama lembaga keuangan Islam karena dianggap 

menawarkan keadilan, stabilitas, dan menghindari praktik riba yang 

dilarang dalam islam. Konsep dasar bagi hasil merupakan landasan syariah 

yang memastikan kegiatan ekonomi berjalan secara adil, transparan, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. 

Perbankan syariah menerapkan musyarakah sebagai pembiayaan 

produktif, terutama untuk bisnis yang memerlukan modal kerja berbasis 

kemitraan, sehingga bank tidak berperan sebagai kreditur tetapi sebagai 

mitra usaha. Konsep musyarakah berbeda dari akad mudharabah karena 

dalam musyarakah kedua pihak menginvestasikan modal, sementara dalam 

mudharabah hanya satu pihak yang menyediakan dana sementara pihak lain 

menjadi pengelola. Pendapatan bagi hasil musyarakah adalah porsi 

 
9 Antonio Syafi’i Muhammad, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Penerbit 

Cendekia Institute, 2009), 106. 
10 Maharani Dkk, "Revenue Sharing Or Profit Sharing? Akuntan Alasannya", Jurnal 

Tabarru’: Islamic Banking And Finance, Vol 4, No 2 (2021), 350. 
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keuntungan yang diperoleh bank syariah dari hasil usaha bersama yang 

dikelola antara bank dan mitra usaha sesuai nisbah yang disepakati sejak 

awal akad. Pendapatan yang dibagikan dihitung berdasarkan realisasi 

pendapatan usaha riil yang diperoleh proyek musyarakah, dan bukan berasal 

dari tingkat pengembalian yang ditentukan di muka sebagaimana sistem 

bunga.11  

Pembagian pendapatan musyarakah biasanya dilakukan dengan dua 

metode: 

a. Profit sharing, yaitu pembagian berdasarkan laba bersih setelah 

dikurangi biaya operasional. 

b. Revenue sharing, yaitu pembagian berdasarkan pendapatan kotor tanpa 

dikurangi biaya. 

Profit sharing menggunakan pendekatan perhitungan laba bersih 

yang diperoleh setelah pengeluaran biaya, sehingga lebih melindungi bank 

dari risiko penurunan profit. Metode ini juga mencerminkan prinsip kehati-

hatian karena pembagian dilakukan setelah biaya usaha diperhitungkan. 

Revenue sharing dihitung dari total pendapatan tanpa mempertimbangkan 

biaya operasional, sehingga bagian pendapatan bank dihitung lebih awal dan 

bersifat lebih sederhana. Pendapatan bagi hasil musyarakah merupakan 

indikator fundamental yang mencerminkan efektivitas pembiayaan berbasis 

kemitraan. Pemahaman tentang metode pembagian penting untuk membaca 

pengaruhnya terhadap ROA. Penerapan musyarakah dianggap sejalan 

 
11 Fathin Nur Muhammad Dkk, "Mekanisme Bagi Hasil Dalam Kebijakan Moneter 

Syariah : Prinsip, Praktik, Dan Implikasinya Terhadap Stabilitas Ekonomi", Jurnal Bisnis, Ekonomi 

Syariah, Dan Pajak, Vol 1, No 4 (2024),  81-90. 
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dengan maqasid syariah karena mendorong keadilan distribusi hasil, 

mencegah ketidakpastian (gharar), dan menghindari penindasan dalam 

transaksi. Musyarakah juga memberikan dampak sosial ekonomi karena 

meningkatkan produktivitas sektor riil dan mendorong pemerataan ekonomi 

melalui kemitraan usaha. Bank syariah tidak hanya berorientasi profit, tetapi 

juga pada kemaslahatan masyarakat, sesuai tujuan syariah yang 

menekankan nilai keadilan dan kemanfaatan bersama.12 Berdasarkan teori 

yang telah dijelaskan, pendapatan musyarakah adalah pendapatan yang 

diperoleh bank syariah dari kerja sama usaha dengan nasabah, di mana 

kedua pihak sama-sama menanamkan modal dan membagi keuntungan 

sesuai kesepakatan. Dalam akad ini, bank berperan sebagai mitra usaha yang 

ikut menanggung risiko, sehingga mencerminkan prinsip bagi hasil dan 

keadilan dalam perbankan syariah. Pendapatan musyarakah berasal dari 

kegiatan usaha yang nyata dan tidak menggunakan sistem bunga, sehingga 

sesuai dengan prinsip syariah. Selain meningkatkan pendapatan dan 

profitabilitas bank, musyarakah juga mendukung perkembangan sektor 

usaha dan pemerataan ekonomi masyarakat. 

 

3. Ijarah 

Pengertian sewa atau ijarah menurut Antonio adalah “Akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah 

ijarah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) 

atas barang itu sendiri”. Sedangkan menurut PSAK No. 107, “Ijarah adalah 

 
12 Maharani Dkk, "Revenue Sharing Or Profit Sharing? Akuntan Alasannya", Jurnal 

Tabarru’: Islamic Banking And Finance, Vol 4, No 2 (2021), 350-354. 
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akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu 

melalui pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan aset itu sendiri.” Pada praktik perbankan syariah, bank 

bertindak sebagai pemilik aset (mu’jir) yang menyediakan barang atau jasa 

untuk dimanfaatkan nasabah sebagai penyewa (musta’jir) dengan 

memperoleh imbalan berupa ujrah atau pendapatan sewa. Meskipun bank 

memperoleh pendapatan dari akad ijarah, kepemilikan aset tetap berada 

pada pihak bank sehingga bank juga bertanggung jawab terhadap biaya 

pemeliharaan, risiko kerusakan, serta pengelolaan aset yang disewakan, 

sedangkan nasabah sebagai penyewa berkewajiban menggunakan aset 

sesuai perjanjian dan membayar sewa sesuai akad yang telah disepakati.13  

Ijarah didefinisikan sebagai perjanjian yang mengalihkan hak 

penggunaan suatu barang melalui pembayaran ijarah dalam jangka waktu 

yang telah disepakati tanpa adanya perpindahan kepemilikan barang 

tersebut. Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 menegaskan bahwa 

ijarah merupakan akad antara pemberi sewa (bank syariah) dan penyewa 

(nasabah), dengan objek akad berupa manfaat barang serta pembayaran 

ujrah sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Ijarah dalam fikih muamalah 

dimaksudkan untuk memberikan manfaat atas objek tertentu tanpa 

memindahkan kepemilikannya, sehingga bank sebagai pemilik barang tetap 

 
13 Antonio Syafi’I Muhammad, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Penerbit 

Gema Insani, 2010), 117. 
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menanggung tanggung jawab kepemilikan, sedangkan nasabah hanya 

membayar ujrah atas manfaat yang diterima.14  

Ijarah mewajibkan pemberi sewa untuk menyediakan aset yang 

dapat diambil manfaat darinya selama periode akad dan memberikan hak 

kepada pemberi ijarah untuk menerima upah sewa (ujrah). Objek yang 

disewakan harus diketahui secara jelas baik jenis, kualitas, maupun 

kuantitasnya, agar tidak menimbulkan gharar. Fatwa DSN-MUI 

menyatakan bahwa manfaat barang harus sesuai kesepakatan dan berada 

dalam batas syariah, serta penyewa wajib menggunakan objek sesuai 

perjanjian. Bank wajib memastikan bahwa barang yang menjadi objek 

ijarah benar-benar dimiliki sebelum disewakan, karena penyewaan barang 

yang belum dimiliki tidak sah. Objek ijarah harus jelas, terukur, dan sesuai 

syariah, sehingga pendapatan ijarah dapat dicatat secara sah. Rukun ijarah 

terdiri dari pihak yang berakad, objek manfaat, ujrah, dan sighat akad. 

Pendapatan ijarah didefinisikan sebagai upah yang dibayar nasabah kepada 

bank atas pemanfaatan barang. Pendapatan ini stabil karena jadwal 

pembayarannya telah ditentukan sejak akad. Peningkatan pendapatan ijarah 

dapat meningkatkan laba atau profitabilitas.15 Berdasarkan teori yang telah 

dijelaskan, pendapatan ijarah merupakan pendapatan bank syariah yang 

berasal dari akad sewa atas aset atau jasa tanpa perpindahan kepemilikan 

kepada nasabah. Pendapatan ini diperoleh dari ujrah atau biaya sewa yang 

 
14 Gita Oktaviani Sindhu Dan Isro’iyatul Mubarokah, "Pengaruh Pendapatan Murabahah 

Dan Pendapatan Ijarah Terhadap Laba Bersih", Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 

5, No 2 (2021), 158. 
15 Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika dan Teti Rahmawati, "Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah Dan Ijarah Ijarah Terhadap Profitabilitas", Jurnal Riset 

Keuangan Dan Akuntansi, Vol 3, No 1 (2017), 53–68 <https://doi.org/10.25134/jrka.v3i1.673>. 
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telah disepakati sejak awal sehingga memberikan pendapatan yang relatif 

stabil bagi bank.  

 

4. Return on Assets (ROA)  

Menurut Pandia dalam jurnal Hasibuan, Rasio profitabilitas atau 

disebut juga dengan rasio rentabilitas adalah perbandingan laba (setelah 

pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total 

aset yang dimiliki Bank pada periode tertentu. Salah satu rasio profitabilitas 

adalah Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan Bank dalam mengelola dana yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. 

ROA adalah gambaran produktivitas Bank dalam mengelola dana sehingga 

menghasilkan keuntungan.16 Menurut Kasmir, Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan 

seluruh aset secara efektif. Dalam penelitian ini, ROA digunakan sebagai 

indikator profitabilitas untuk menilai efektivitas pengelolaan aset BSI.17 

Menurut Muhammad Istan, pengelolaan dana yang efektif dapat 

meningkatkan laba bank. Karena laba merupakan komponen utama 

pembentuk Return on Assets (ROA), peningkatan laba akan berdampak 

pada meningkatnya ROA. Dengan demikian, ROA mencerminkan 

 
16 Faisal Umardani Hasibuan, "Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 

Dan Musyarakah Terhadap Return On Asset Studi Kasus Pada PT Bank Muamalah Indonesia TBK. 

Periode 2015-2018", Human Falah: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol 6, No 1 (2019). 
17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok : Penerbit PT Rajagrafindo Persada , 2019), 

201. 
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kemampuan bank dalam mengelola aset dan dana untuk menghasilkan 

keuntungan.18 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio utama yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan total aset yang dimiliki. ROA menjadi salah satu indikator 

paling penting dalam analisis kinerja bank syariah karena aset bank 

bersumber dari dana masyarakat dan modal sendiri, sehingga pengukuran 

efektivitas penggunaan aset mencerminkan kualitas pengelolaan dana 

secara keseluruhan. ROA adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset khususnya aktiva produktif yang dimiliki bank 

dapat menghasilkan laba.19 ROA memiliki peran strategis dalam menilai 

kesehatan bank dan efektivitas pengelolaan aset.20 ROA mencerminkan 

kemampuan manajemen dalam mengelola aset, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memaksimalkan pendapatan bank syariah. Rumus ROA 

secara umum adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan : 

a. Laba Bersih Setelah Pajak = keuntungan bersih yang diperoleh bank 

setelah dikurangi seluruh pajak. 

 
18 Muhammad Istan dan Mochammad Fahlevi, “The Effect of External and Internal Factors 

on Financial Performance of Islamic Banking”, Jurnal Ekonomi & Studi Pembangunan, Vol 21, No 

1, (2020). 
19 Moh Khoirul Anam Dan Ikhsanti Fitri Khairunnisah, "Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

Dan Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap Profitabilitas (Roa) Bank Syariah Mandiri", Zhafir 

| Journal Of Islamic Economics, Finance, And Banking, Vol 1, No 2 (2019), 103. 
20 Fitra Rizal Dan Muchtim Humaidi, "Keunikan Bahasa Arab", Etihad: Journal Of Islamic 

Banking And Finance, Vol 1, No 1 (2021), 14. 
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b. Total Aset Rata-rata = jumlah total aset pada awal dan akhir periode, 

dibagi dua. 

c. Satuan dalam persentase (%). 

Rumus ini digunakan oleh OJK, Bank Indonesia, serta konsisten 

dalam penelitian keuangan bank seperti dijelaskan Yundi ketika menilai 

profitabilitas bank syariah dengan ROA sebagai indikator utama.21  

Pendapatan operasional berbasis akad syariah tersebut memiliki peranan 

penting dalam mendorong peningkatan ROA, sekaligus mencerminkan 

kemampuan bank syariah dalam memanfaatkan aset, menjaga kualitas 

pendapatan, dan memastikan seluruh aktivitasnya tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.  

 

5. BI Rate 

Menurut Bayu Tri Cahya, BI Rate merupakan suku bunga kebijakan 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai instrumen utama dalam 

pelaksanaan kebijakan moneter. BI Rate berfungsi sebagai sinyal kebijakan 

moneter yang memengaruhi ekspektasi pasar, stabilitas makroekonomi, 

serta arah pergerakan suku bunga dan biaya dana di sektor perbankan. 

Perubahan BI Rate mencerminkan sikap bank sentral dalam merespons 

kondisi inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas sistem keuangan.  

Dalam konteks perbankan syariah meskipun bank syariah tidak 

menggunakan bunga, dinamika suku bunga kebijakan tetap berdampak 

 
21 Nisa Friskana Yundi Dan Heri Sudarsono, "Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Syariah Di Indonesia", Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syari’ah, Vol 10, No 1 (2018), 18. 
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secara tidak langsung terhadap kinerja bank syariah melalui mekanisme 

pasar keuangan, likuiditas, dan preferensi nasabah. BI Rate memengaruhi 

tingkat imbal hasil pasar secara umum, sehingga bank syariah perlu 

menyesuaikan strategi pembiayaan dan pengelolaan dana agar tetap 

kompetitif dan stabil.22 Meskipun bank syariah tidak menerapkan sistem 

bunga, perubahan BI Rate tetap dapat memengaruhi biaya dana (cost of 

fund), preferensi nasabah, likuiditas, dan aktivitas ekonomi. Kondisi 

tersebut berdampak pada pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah. 

Kenaikan BI Rate berpotensi menekan aktivitas usaha dan permintaan 

pembiayaan, sedangkan BI Rate yang stabil atau menurun cenderung 

mendorong aktivitas ekonomi sehingga mendukung peningkatan 

pendapatan bank syariah. 

Dengan demikian, meskipun tidak memengaruhi akad syariah secara 

langsung, BI Rate tetap berperan sebagai faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi besarnya pendapatan dan profitabilitas bank syariah. BI Rate 

merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja perbankan 

syariah secara tidak langsung. Meskipun bank syariah tidak menerapkan 

sistem bunga, perubahan BI Rate tetap berdampak pada kondisi ekonomi, 

penghimpunan dana, preferensi nasabah, dan penetapan nisbah bagi hasil. 

Oleh karena itu, BI Rate dapat memengaruhi pendapatan dan profitabilitas 

bank syariah serta menjadi salah satu indikator penting dalam menganalisis 

kinerja keuangan bank syariah.23 

 
22 Bayu Tri Cahya Dkk, Kajian Akutansi Syariah: Eksplorasi Isu-Isu Terkini, (Jawa Timur 

: Penerbit CV Detak Pustaka, 2025), 51. 
23 Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs  Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah Di Indonesia”, AN-NISBAH,Vol 01, No 01, (2014). 
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Hubungan antara BI Rate dan profitabilitas bank terlihat dari 

pengaruh fluktuasi BI Rate terhadap ROA melalui perubahan perilaku 

nasabah, pengelolaan aset, dan struktur pendapatan bank syariah. Dengan 

demikian, perubahan BI Rate dapat memengaruhi tingkat profitabilitas 

bank.24 BI Rate berperan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi 

hubungan antara pendapatan pembiayaan dan profitabilitas bank syariah. 

Pada kondisi BI Rate tinggi, kontribusi pendapatan pembiayaan terhadap 

ROA cenderung melemah akibat meningkatnya risiko dan biaya 

operasional. Sebaliknya, stabilitas BI Rate mendorong optimalisasi 

pendapatan dan peningkatan kinerja aset bank.25  

BI Rate tidak hanya memengaruhi kinerja bank syariah, tetapi juga 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara pendapatan dan 

profitabilitas. Sebagai indikator kondisi makroekonomi, perubahan BI Rate 

dapat memengaruhi biaya dana, strategi pengelolaan pendapatan, dan 

efektivitas aset bank. Oleh karena itu, BI Rate relevan digunakan sebagai 

variabel moderasi karena berpotensi memengaruhi hubungan pendapatan 

murabahah, musyarakah, dan ijarah terhadap Return on Assets (ROA).26 

 

 
24Zakaria Batubara, Eko Nopiandi , ” Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, And BI Rate, 

‘Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Dan BI Rate Terhadap Tabungan Mudharabah Pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia", JPS (Jurnal Perbankan Syariah), Vol.1, No.1 (2020), 53–68. 
25 Toufan Aldian Syah, "Pengaruh Inflasi, BI Rate, Npf, Dan Bopo Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia", Jurnal Ekonomi Islam | Islamic Economics Journal Vol. 6 No. 

1, (2018), 133–53. 
26Siti Alwiyah, “Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) Terhadap 

Total Aset Pt. Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023”, Universitas Islam Negeri Prof K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, (2024). 
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B. Kerangka Analisis  

Kerangka analisis merupakan landasan konseptual yang disusun 

berdasarkan teori, fakta empiris, dan penelitian terdahulu untuk menjelaskan 

hubungan antarvariabel dalam penelitian secara sistematis.27 Dalam penelitian 

ini, pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah dihipotesiskan 

memengaruhi Return on Assets (ROA), baik secara langsung maupun melalui 

BI Rate sebagai variabel moderasi pada Bank Syariah Indonesia periode 2021–

2025. 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 
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27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Penerbit Rajawali Pers, 2013), 203. 
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Gambar kerangka berpikir di atas menggambarkan hubungan antara 

variabel-variabel yang memengaruhi Return on Assets (ROA) pada Bank 

Syariah Indonesia. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi 

Pendapatan  Murabahah (X1),  Musyarakah (X2), dan  Ijarah (X3), yang 

diperkirakan memiliki pengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank yang 

diukur melalui ROA (Y). Selain pengaruh langsung, model kerangka berpikir 

ini juga memasukkan BI Rate (Z) sebagai variabel moderasi yang berperan 

dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara masing-masing 

variabel pendapatan dan Return on Assets (ROA). Dengan demikian, kerangka 

berpikir ini menunjukkan bahwa ROA dipengaruhi tidak hanya oleh kinerja 

pendapatan operasional bank, tetapi juga oleh kondisi makroekonomi yang 

tercermin melalui BI Rate selama periode penelitian 2021–2025. 

 

C. Hipotesis 

Menurut Creswell dalam jurnal Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, 

"Hipotesis adalah pernyataan formal menyajikan hubungan yang diharapkan 

antara variabel independen dan variabel dependen", dan Rogers, "Hipotesis 

adalah dugaan tentatif tunggal digunakan menyusun teori atau eksperimen dan 

diuji.”28 Berdasarkan ketentuan bahwa Ha menunjukkan adanya pengaruh dan 

H0 menunjukkan tidak adanya pengaruh, maka sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah disampaikan, Hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini, sesuai dengan variabel variabel yang akan diteliti, adalah: 

 
28 Jim Hoy Yam Dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif. Perspektif: Jurnal 

Ilmu Administrasi”,Vol  3, No 2 (2021), 102. 
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1. Pengaruh Pendapatan Murabahah Terhadap Return on Assets (ROA) 

Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–2025 

Murabahah adalah akad jual beli di mana bank syariah menjual 

barang kepada nasabah dengan menyampaikan harga pokok dan margin 

keuntungan yang telah disepakati. Bank dapat memberikan potongan 

kepada nasabah yang melunasi pembiayaan lebih cepat. Sementara itu, 

potongan harga dari pemasok menjadi hak nasabah jika diperoleh sebelum 

akad, sedangkan jika diperoleh setelah akad, pembagiannya mengikuti 

kesepakatan antara bank dan nasabah.29 

Penelitian Oleh Yousf Bellin Swarli dengan judul penelitian ” The 

Influence of Mudharabah, Murabahah, and Ijarah Financing on Return on 

Assets in Islamic Commercial Banks in Indonesia” ditemukan pendapatan 

murabahah berpengaruh  positif signifikan terhadap ROA selama periode 

penelitian tersebut.30 Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha1: Pendapatan Murabahah Diduga Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia. 

2. Pengaruh Musyarakah Terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank 

Syariah Indonesia Periode 2021–2025 

Menurut Antonio, musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih yang sama-sama menanamkan modal untuk membiayai 

suatu usaha, dengan keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati. 

 
29 Abdul Nasser Hasibuan dan Nofinawati, Pemahaman Masyarakat Kota 

Padangsidimpuan Tentang Produk Perbankan Syariah, (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2021), 

ISBN: 978-623-6364-50-5, 20-21. 
30 Yousf Bellin Swarli, “The Influence of Mudharabah, Murabahah, and Ijarah Financing 

on Return on Assets in Islamic Commercial Banks in Indonesia”, Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Vol 

5, No 3, (2025). 
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Sistem bagi hasil ditetapkan sejak awal akad berdasarkan kesepakatan 

bersama tanpa paksaan, dan hanya dapat diubah atas persetujuan kedua 

belah pihak.31  

Penelitian oleh Mauizatul Hasanah, Akhmad Nur Zaroni, dan Nur 

Rahmatullah dengan judul penelitian ” Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil dan 

Fee Based Income terhadap Laba Bersih (Studi Kasus pada Bank Umum 

Syariah Periode 2018–2023)”  ditemukan bahwa pendapatan bagi hasil 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah. 32 Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha2: Musyarakah Diduga Berpengaruh Signifikan Terhadap Return on 

Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia. 

3. Pengaruh Ijarah Terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank Syariah 

Indonesia Periode 2021–2025 

Pengertian ijarah menurut Antonio adalah “Akad pemindahan hak 

guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah ijarah, tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu 

sendiri”. Sedangkan menurut PSAK No. 107, “Ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu 

melalui pembayaran (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

aset itu sendiri.”33 

 
31 Antonio Syafi’i Muhammad, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Penerbit 

Cendekia Institut, 2009), 106. 
32 Mauizatul Hasanah, Akhmad Nur Zaroni, Nur Rahmatullah, ” Pengaruh Pendapatan 

Bagi Hasil Dan Fee Based Income Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2018–2023)”, Indonesian Scientific Journal Of Islamic Finance, Vol 3, No 1 (2024). 
33 Antonio Muhammad Syafi’I, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Penerbit 

Gema Insani, 2010), 117. 
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Penelitian oleh Dahlia Nurfadilah, Rika Nurfadilah, Isro’iyatul 

Mubarokah dengan judul penelitian ”Pengaruh pendapatan ijarah terhadap 

profitabilitas pada pt bank bri syariah tahun 2015-2020”  ditemukan bahwa 

pendapatan ijarah atau ijarah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada Pt Bank Bri Syariah tahun 2015-2020.34 Maka 

dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha3: Ijarah Diduga Berpengaruh Signifikan Terhadap Return on 

Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia. 

4. Pengaruh Pendapatan Murabahah, Musyarakah, Dan Ijarah Secara 

Simultan Terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank Syariah 

Indonesia Periode 2021–2025 

Pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah merupakan sumber 

utama pendapatan operasional bank syariah yang berpengaruh langsung 

terhadap Return on Assets (ROA). Margin murabahah memberikan 

pendapatan yang relatif stabil, pendapatan musyarakah bergantung pada 

kinerja usaha mitra, sedangkan ijarah menghasilkan pendapatan tetap 

melalui ujrah. Peningkatan ketiga pendapatan tersebut akan meningkatkan 

pendapatan operasional sehingga memperkuat ROA sebagai indikator 

efektivitas pengelolaan aset bank. 

Penelitian oleh Novita Restu Widanti dan Wirman dengan judul 

penelitian ”Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”  

 
34 Dahlia Nurfadilah, Rika Nurfadilah, Dan Isro’iyatul Mubarokah, "Pengaruh Pendapatan 

Ijarah Terhadap Profitabilitas Pada Pt Bank Bri Syariah Tahun 2015-2020", Equilibrium: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi, Vol 19, No 2 (2022). 
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ditemukan bahwa mudharabah, musyarakah, dan ijarah secara bersama-

sama berpengaruh positif signifikan terhadap ROA bank umum Syariah.35 

Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha4: Pendapatan Murabahah, Musyarakah, Dan Ijarah secara 

Simultan diduga Berpengaruh Signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Bank Syariah Indonesia. 

5. BI Rate Memoderasi Pengaruh Pendapatan Murabahah Terhadap 

Return on Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–

2025 

Pendapatan murabahah merupakan salah satu sumber utama 

pendapatan operasional bank syariah yang diperoleh dari margin 

keuntungan atas akad jual beli. Pendapatan ini relatif stabil dan 

berkontribusi dalam pembentukan laba sehingga berpotensi meningkatkan 

profitabilitas yang tercermin dalam Return on Assets (ROA). Namun, 

efektivitas pendapatan murabahah dalam meningkatkan profitabilitas dapat 

dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, salah satunya BI Rate. Perubahan 

BI Rate dapat memengaruhi biaya dana, kebijakan pembiayaan, serta 

efisiensi operasional bank, sehingga berpotensi memengaruhi hubungan 

antara pendapatan murabahah dan ROA.36  Dengan demikian, secara 

 
35 Novita Restu Widanti dan Wirman Wirman, "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah Dan Ijarah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia", 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 8, No 1 (2022), 308 <https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4592>. 
36 Zahrotul Jazilah dan Eka Wahyu Hestya Budianto, "Pengaruh Penerimaan Dana 

ZISWAF, NPF Nett, dan Pendapatan Musyarakah terhadap Pendapatan Murabahah dengan Firm 

Size sebagai Variabel Moderasi pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2018- 2023", Jurnal 

Studi Manajemen dan Bisnis, Vol 11, No 1, (2024). 
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teoritis BI Rate berpotensi memoderasi pengaruh pendapatan murabahah 

terhadap ROA. Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha5: BI Rate Memoderasi Pengaruh Pendapatan Murabahah 

Terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia 

Periode 2021–2025. 

6. BI Rate Memoderasi Pengaruh Musyarakah Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–2025 

Pendapatan musyarakah merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

sistem bagi hasil atas kerja sama usaha antara bank dan nasabah. Besarnya 

pendapatan ini bergantung pada kinerja usaha, sehingga mencerminkan 

aktivitas sektor riil dan berpotensi meningkatkan profitabilitas bank. 

Meskipun tidak berbasis bunga, pendapatan musyarakah tetap dapat 

dipengaruhi secara tidak langsung oleh kondisi makroekonomi, termasuk 

perubahan BI Rate. Perubahan BI Rate dapat memengaruhi stabilitas 

ekonomi, kinerja usaha mitra, serta kebijakan pembiayaan bank, sehingga 

berpotensi memengaruhi hubungan antara pendapatan musyarakah dan 

ROA.37 Dengan demikian, secara teoritis BI Rate berpotensi memoderasi 

pengaruh pendapatan musyarakah terhadap ROA. Maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha6: BI Rate Memoderasi Pengaruh Musyarakah Terhadap Return on 

Assets (ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–2025. 

 
37 Zahro Nur Latifah, Eka Wahyu Hestya Budianto, "Pengaruh Pendapatan Murabahah, 

Mudharabah, dan Musyarakah terhadap Net Imbalan dan Firm Size pada Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode 2018.Q1-2023.Q3", Sosio e-Kons, Vol 16, No 2, 2024. 
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7. BI Rate Memoderasi Pengaruh Ijarah Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–2025 

Pendapatan  ijarah merupakan pendapatan yang diperoleh dari akad 

sewa atas aset yang dimiliki bank dengan sistem pembayaran ujrah yang 

relatif tetap. Pendapatan ini bersifat stabil dan memberikan arus kas yang 

berkelanjutan, sehingga berpotensi mendukung peningkatan profitabilitas 

bank. Namun, dalam praktiknya, efektivitas pendapatan ijarah dalam 

meningkatkan ROA dapat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, 

termasuk BI Rate. Perubahan BI Rate dapat memengaruhi biaya 

pengelolaan aset, strategi penetapan ujrah, serta tingkat pemanfaatan aset, 

sehingga berpotensi memengaruhi hubungan antara pendapatan ijarah dan 

ROA.38 Dengan demikian, secara teoritis BI Rate berpotensi memoderasi 

pengaruh pendapatan ijarah terhadap ROA. Maka dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

Ha7: BI Rate Memoderasi Pengaruh Ijarah Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2021–2025. 

 

 

   

 

 

 

 

 
38 Gita Oktaviani Dan Isro’iyatul Mubarokah, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan 

Pendapatan Ijarah Terhadap Laba Bersih”, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 5, No 2 (2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian 

yang menggunakan obyektif dan ilmiah, dimana data yang diperoleh berbentuk 

numerik atau deskriptif, dan akan dievaluasi menggunakan pengumpulan data 

dengan instrumen penelitian. Metode kuantitatif disebut sebagai metode 

tradisional karena telah lama digunakan dan sudah mentradisi sebagai metode 

penelitian. Pendekatan asosiatif kausal digunakan untuk mengetahui hubungan 

serta pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, 

termasuk menganalisis peran variabel moderasi dalam memperkuat atau 

memperlemah hubungan antarvariabel tersebut.1  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Pendapatan 

Murabahah, Musyarakah, dan Ijarah sebagai variabel independen terhadap 

Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen pada Bank Syariah 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga memasukkan BI Rate sebagai variabel 

moderasi untuk menganalisis apakah perubahan BI Rate mampu memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara pendapatan operasional bank syariah dan 

tingkat profitabilitas yang diukur melalui ROA. Kuantitatif memberikan hasil 

yang terukur dan objektif, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang 

 
1 Muh. Yani Balaka, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Widina Bhakti 

Persada, 2022), 11. 
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bagaimana variabel-variabel tersebut berhubungan satu sama lain. Penelitian 

ini dilakukan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan dengan menggunakan data laporan keuangan triwulanan periode 

2021–2025. Data laporan keuangan diperoleh melalui situs resmi Bank Syariah 

Indonesia www.bankbsi.co.id dan data BI Rate diperoleh melalui situs resmi 

Bank Indonesia www.bi.go.id. 

 

B. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan akhirnya ditarik kesimpulan.2 Populasi dalam penelitian 

ini adalah Bank Syariah Indonesia periode penelitian yang dilakukan selama 

lima tahun, yakni pada tahun 2021 sampai dengan periode 2025. Subjek 

penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama periode 2021-2025. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik 

tertentu, yang dipilih karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya penelitian. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan penelitian yang tidak 

melakukan generalisasi atau berdasarkan kriteria tertentu3 seperti dalam 

penelitian ini, antara lain: 

 
2 Gulo, W., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia,2002),56. 
3 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 78. 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bi.go.id/
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1. Bank Syariah Indonesia yang memiliki kelengkapan data berdasarkan 

variabel yang diteliti. 

2. Bank Syariah Indonesia yang secara rutin mempublikasikan laporan 

keuangan triwulan selama periode pengamatan yakni tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2025. 

3. Laporan keuangan Triwulan Bank Syariah Indonesia yang mudah diakses. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 20 sampel data 

laporan keuangan triwulanan dari Triwulan I–IV tahun 2021 hingga 

Triwulan I–IV tahun 2025. Periode ini dipilih karena merepresentasikan 

kondisi awal pascamerger dan relevan untuk menganalisis perkembangan 

pendapatan operasional serta profitabilitas bank. 

 

C. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia (BSI) periode 2021–2025.  Data 

sekunder dipilih karena penelitian berfokus pada informasi keuangan yang 

terukur secara objektif, seperti pendapatan murabahah, musyarakah, ijarah, 

serta Return on Assets (ROA). Seluruh data disajikan dalam bentuk angka 

nominal dan persentase, sehingga dapat diolah melalui uji statistik untuk 

melihat hubungan dan pengaruh antarvariabel.  

Data tersebut termasuk kategori data sekunder karena diperoleh dari 

dokumen resmi yang telah dipublikasikan, bukan melalui responden. Dalam 

hal ini, data diambil dari Laporan Keuangan Triwulanan BSI yang tersedia 

secara resmi di www.bankbsi.co.id. Penggunaan data sekunder sesuai dengan 
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tujuan penelitian karena laporan keuangan BSI telah melalui proses verifikasi 

dan audit, sehingga akurat dan dapat dipercaya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtut waktu 

(time series), yaitu data yang disusun berdasarkan urutan waktu secara berkala. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank 

Syariah Indonesia selama periode 2021–2025, yang mencakup variabel 

pendapatan murabahah, musyarakah, ijarah, serta Return on Assets (ROA). 

Penggunaan data time series ini bertujuan untuk melihat perkembangan dan 

pola perubahan variabel dari waktu ke waktu serta memberikan hasil analisis 

yang lebih akurat dalam mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

D. Instrumen/ Tekhnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

dokumentasi, yaitu metode memperoleh data dengan mencatat, mengunduh, 

dan menelaah dokumen resmi yang berkaitan dengan variabel penelitian.4 

Teknik ini dipilih karena seluruh data yang dibutuhkan berasal dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh lembaga resmi, sehingga sesuai dengan 

karakteristik penelitian kuantitatif berbasis data sekunder. Jadi instrumen 

pengumpulan data yaitu dokumen laporan keuangan bank Syariah Indonesia. 

Data diambil dari Laporan Keuangan Triwulanan Bank Syariah Indonesia 

(BSI) periode 2021–2025 yang diakses melalui situs resmi www.bankbsi.co.id. 

Seluruh laporan tersebut telah melalui proses audit dan pemeriksaan sesuai 

 
4 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 78. 
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standar keuangan syariah, sehingga memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

E. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data time series dari Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan antara tahun 2021 

hingga 2025. Penelitian ini menggunakan metode Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan menggunakan bantuan dari program komputer 

(software) Stata 17 dan Microsoft Excel, Setelah semua data-data terkumpul 

maka dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data dari variabel penelitian, yang mencakup jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), serta simpangan baku 

(standard deviation). Analisis ini bertujuan memberikan gambaran umum 

mengenai pola perkembangan pendapatan murabahah, musyarakah, ijarah, 

ROA dan BI Rate pada BSI dan BI Rate pada Bank Indonesia selama 

periode pengamatan. Hasil statistik deskriptif juga membantu 

mengidentifikasi kecenderungan data serta variasi nilai pada masing-masing 

variabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi syarat normalitas residual, tidak terdapat multikolinearitas, dan 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebuah model regresi dianggap baik 
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jika memenuhi asumsi-asumsi klasik tersebut, sehingga menghasilkan 

estimasi yang tidak bias dan uji yang dapat dipercaya. Apabila asumsi klasik 

terpenuhi, maka estimasi regresi dapat dianggap sebagai Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE), dan pengujian dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data dalam model regresi terdistribusi normal. Jika data 

terdistribusi normal atau mendekati normal, maka model regresi 

dianggap memenuhi asumsi klasik sehingga layak digunakan dalam 

analisis. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah 

uji Shapiro Wilk, yang umumnya digunakan untuk sampel berukuran 

kecil hingga menengah karena memiliki tingkat akurasi yang baik. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal dan tidak terdapat 

masalah normalitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, 

maka data tidak terdistribusi normal sehingga tidak memenuhi asumsi 

normalitas.5 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang sangat kuat antar variabel bebas dalam model regresi. 

Apabila nilai VIF yang diperoleh kurang dari 10, maka dapat 

 
5 Giatma Dwijuna Ahadi dan Neni Nur Laili Ersela Zain, “The Simulation Study of 

Normality Test Using Kolmogorov-Smirnov, Anderson-Darling, and Shapiro-Wilk”, Eigen 

Mathematics Journal, Vol  6 No 1, (2023). 
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disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah 

multikolinearitas.6 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas yang dapat membuat estimasi regresi 

menjadi kurang efisien serta menghasilkan standar error yang keliru, 

sehingga uji statistik tidak valid. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan 

melalui uji grafik. Jika titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu di atas maupun di bawah angka nol pada 

sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, dan 

kondisi tersebut merupakan yang diharapkan.7 

d. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data dalam 

suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan urutan waktu 

(misalnya pada data time series). Untuk mendeteksi adanya autokorelasi 

pada model regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson. Adapun kriteria 

pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut:  

1) Nilai < 1,1 menunjukkan adanya autokorelasi.  

2) Nilai antara 1,1 hingga 1,5 tidak dapat disimpulkan. 

3) Nilai antara 1,15 hingga 2,46 menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

4) Nilai antara 2,46 hingga 2,90 tidak dapat disimpulkan.  

 
6 Putri Ayu, Pengolahan Data Time Series dan Cross Section dengan Aplikasi STATA, 

ISBN 978-623-08-0808-1, (Depok : Rajawali Pers, 2023), 102. 
7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 20, (Semarang 

: Penerbit Badan Penerbit Undip, 2012), 141. 
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5) Nilai > 2,90 menunjukkan adanya autokorelasi.  

Uji Breusch–Godfrey LM test adalah uji yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi pada model regresi. Uji ini 

merupakan pengembangan dari Durbin-Watson karena dapat 

digunakan untuk mendeteksi autokorelasi hingga orde lebih tinggi 

(tidak hanya orde pertama) dan tetap valid meskipun model memiliki 

variabel lag atau lebih dari satu variabel independen. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika Prob. Chi-Square > 0,05, maka tidak terdapat autokorelasi 

(model lolos uji). 

2) Jika Prob. Chi-Square ≤ 0,05, maka terdapat autokorelasi dalam 

model.8 

3. Uji Hipotesis 

Persamaan regresi tidak selalu mampu mengestimasi nilai variabel 

terikat secara tepat. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

dihasilkan dapat mengestimasi variabel dependen dengan baik, dapat 

dilakukan melalui beberapa cara berikut: 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Uji regresi liniear berganda adalah metode yang digunakan untuk 

membangun sebuah model persamaan yang menunjukan hubungan yang 

jelas antara dua atau lebih variabel. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:  

 
8 Putri Ayu, Pengolahan Data Time Series dan Cross Section dengan Aplikasi STATA, 104-

106. 
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Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e  

Keterangan: 

X : Variabel Bebas  

X1: Pendapatan Murabahah  

X2: Musyarakah 

X3: Ijarah  

Y : Variabel Terikat (Return On Asset)  

a : Konstanta  

b : Koefisien Regresi 

 n : Jumlah Variabel Independen e : error (residual)9 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai T hitung dari setiap 

koefisien regresi dengan nilai T tabel pada tingkat signifikansi 5%. Nilai 

T tabel diperoleh berdasarkan rumus derajat kebebasan (df), yaitu df = n 

- k - 1 dengan jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen (k). 

Jika T hitung lebih kecil dari T tabel, maka Ho diterima, yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika T hitung lebih besar dari T tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 
9 Achmadi dan Narbuko, Metode Penelitian, (Penerbit Bumi Aksara: Jakarta, 2015), 25. 
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c. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Proses ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel. Derajat kebebasan (df) pada uji simultan diperoleh dari 

jumlah variabel independen untuk df pembilang (df1 = k) dan jumlah 

sampel dikurangi jumlah variabel independen serta dikurangi satu untuk 

df penyebut (df2 = n − k − 1). Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka 

Ho diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

jika F hitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel X mampu menjelaskan variabel Y. Keputusan dalam uji 

ini dilihat dari nilai Adjusted R-Squared. Nilai koefisien determinasi 

dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R-Squared karena variabel 

independen yang digunakan lebih dari satu, sehingga hasilnya dinilai 

lebih akurat dalam menjelaskan kemampuan model terhadap variabel 

dependen. Semakin mendekati angka 1 berarti variabel X mampu 
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memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel Y.10 

e. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan pengujian 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi, yaitu 

perkalian antara dua atau lebih variabel independen. Penggunaan MRA 

dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan variabel moderator, 

sehingga persamaan regresi data time series untuk variabel moderator 

adalah dengan menggunakan persamaan MRA. Selanjutnya untuk 

melakukan uji regresi variabel moderasi kebijakan dividen apakah 

memoderasi ataupun memperkuat atau memperlemah pengaruh 

pendapatan terhadap profitabilitas, maka uji regresi terhadap variabel 

moderasi diukur dengan rumus sebagai berikut: 

Y = α + β1X1.Z + β2X2.Z + β3X3.Z + ε 

Keterangan: 

Y: Return on Assets (ROA)  

a :konstanta. 

ẞ: koefisien setiap variabel independen 

X1: Pendapatan murabahah 

X2: Musyarakah 

X3: Ijarah  

Z: BI Rate 

 
10 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT.Bank Syariah Mandiri” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer, Vol 4, no 1 

(2021). 
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X1.Z: Interaksi pendapatan murabahah dengan BI Rate 

X2.Z: Interaksi musyarakah dengan BI Rate 

X3.Z: Interaksi ijarah dengan BI Rate 

e : tingkat error 

Adapun pengambilan keputusan dalam uji MRA dapat dilihat dari nilai 

signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan variabel 

tersebut dapat memoderasi.11  

f. Uji Robustness Test 

Uji robustness test atau uji ketahanan merupakan pengujian 

tambahan yang dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian tetap 

konsisten, stabil, dan dapat dipercaya meskipun menggunakan metode, 

model, atau pendekatan analisis yang berbeda. Pengujian ini bertujuan 

untuk melihat apakah hubungan antarvariabel dalam penelitian tetap 

menunjukkan hasil yang sama sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak 

bersifat bias atau hanya berlaku pada kondisi tertentu. Dengan adanya 

robustness test, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan 

keandalan yang lebih kuat dalam menjelaskan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.12

 

 

 

 
11 Dedeng Irawan dan Ade Gunawan, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis, ISBN: 978-

634-236-033-0, (Medan : Penerbit Umsu Press, 2025), 236-250. 
12 Eric Neumayer dan Thomas Plümper, Robustness Tests for Quantitative Research, ISBN 

978-1-108-40138-8, (Britania Raya (United Kingdom): Cambridge University Press, 2017). 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objektif Wilayah/Sasaran Penelitian 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan lembaga perbankan syariah 

terbesar di Indonesia yang berdiri sebagai hasil penggabungan (merger) tiga 

bank syariah milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Proses 

merger ini resmi berlaku pada tanggal 1 Februari 2021 setelah mendapatkan 

persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pembentukan BSI merupakan 

bagian dari strategi pemerintah dalam memperkuat industri keuangan syariah 

nasional agar lebih kompetitif di tingkat global serta mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis syariah di Indonesia. Sebelum merger, masing-

masing bank memiliki pengalaman dan keunggulan di bidangnya, yaitu Bank 

Syariah Mandiri sebagai pionir bank syariah BUMN, serta BNI Syariah dan 

BRIsyariah yang unggul pada segmen ritel dan mikro. Melalui merger, BSI 

diharapkan menjadi bank syariah yang lebih kuat, efisien, dan berdaya saing, 

sekaligus mendukung visi Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan 

syariah dunia.  

Dalam operasionalnya, BSI menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang mengacu pada ketentuan Al-Qur’an, Hadis, serta 

fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI). Produk dan layanan yang 

ditawarkan meliputi pendapatan berbasis akad murabahah (jual beli), 

musyarakah (bagi hasil), dan ijarah (sewa), yang menjadi sumber utama 
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pendapatan bank. Seiring dengan perkembangannya, kinerja keuangan BSI 

menunjukkan tren yang fluktuatif, terutama pada indikator profitabilitas 

(ROA), meskipun pendapatan dari pembiayaan terus mengalami peningkatan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan profitabilitas. Selain itu, BI Rate juga berpotensi 

memengaruhi kinerja bank melalui perubahan biaya dana dan kebijakan 

pembiayaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

pendapatan murabahah, musyarakah, dan ijarah terhadap ROA dengan BI 

Rate sebagai variabel moderasi pada BSI periode 2021–2025.1 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan triwulanan Bank 

Syariah Indonesia periode 2021–2025 yang diperoleh dari publikasi resmi 

perusahaan. Data meliputi pendapatan murabahah, musyarakah, ijarah, ROA, 

dan BI Rate sebagai variabel moderasi. Penggunaan data triwulanan bertujuan 

menggambarkan perkembangan kondisi keuangan bank secara lebih rinci 

sehingga perubahan pendapatan operasional dan profitabilitas dapat diamati 

dari waktu ke waktu. 

Tabel 4.1  

Data Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Indonesia Periode 

2021-2025 

Tahun  Triwulan Pendapatan 

Murabahah 

Pendapatan 

(Musyarakah) 

Pendapatan 

Ijarah 

Return 

On 

Asset 

(Roa) 

BI 

Rate 

2021 I 2.493.439 1.134.016 25.116 1,72% 3,58 

 
1Mariyatul Qibtiyah1, Fitra Wicaksono, “Analisis Merger Bank Syari’ah Indonesia 

(Bsi)Dalamperkembangan Perbankan Syari’ah Diindonesia”, Jurnal Magister Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol 6 No 2, (2022). 



53 

 

Tahun  Triwulan Pendapatan 

Murabahah 

Pendapatan 

(Musyarakah) 

Pendapatan 

Ijarah 

Return 

On 

Asset 

(Roa) 

BI 

Rate 

 II 5.705.643 2.182.615 57.417 1,70% 3,50 

 III 7.502.173 3.207.752 87.089 1,70% 3,50 

 IV 10.246.278 4.242.762 87.132 1,61% 3,50 

2022 I 2.626.097 1.060.727 14.488 1,93% 3,50 

 II 5.490.056 2.122.196 22.919 2,03% 3,50 

 III 8.364.778 3.379.137 48.925 2,08% 3,83 

 IV 11.354.171 4.722.223 122.257 1,98% 5,08 

2023 I 2.981.261 1.370.958 48.462 2,48% 5,75 

 II 6.174.342 2.762.964 49.001 2,36% 5,75 

 III 9.342.180 4.323.666 89.400 2,34% 5,75 

 IV 12.627.069 5.843.008 126.716 2,35% 6,00 

2024 I 3.268.220 1.787.978 40.589 2,51% 6,00 

 II 6.555.598 3.612.179 81.671 2,48% 6,25 

 III 9.876.265 5.657.404 124.457 2,47% 6,00 

 IV 13.403.371 7.841.527 168.509 2,49% 6,00 

2025 I 3.431.472 2.333.599 16.294 2,43% 5,75 

 II 7.487.910 4.765.867 34.410 2,43% 5,58 

 III 10.941.638 7.336.629 59.919 2,39% 5,00 

 IV 14.506.468 9.978.945 114.675 2,38% 4,75 

Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Indonesia Publikasi Periode 

2021-2025 serta Data BI Rate Bank Indonesia , Data Diolah Penulis, 

2026, (www.bankbsi.co.id  dan www.bi.go.id). 

Berdasarkan tabel laporan keuangan triwulan Bank Syariah Indonesia 

periode 2021–2025, terlihat bahwa pendapatan murabahah, musyarakah, dan 

ijarah mengalami perubahan pada setiap periode, sedangkan ROA cenderung 

bergerak fluktuatif. Data tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut melalui 

analisis statistik deskriptif dan pengujian regresi dalam penelitian ini. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data dari variabel penelitian, yang mencakup jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), serta simpangan baku 

(standard deviation). Data penelitian ini menggunakan data sekunder 

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bi.go.id/
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laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia periode 2021–2025 

dengan total 20 observasi. Variabel yang diteliti terdiri dari pendapatan 

murabahah, musyarakah, ijarah, dan Return on Assets (ROA). 

Tabel 4.2  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Variabel Obs Mean Std. dev. Min Max 

y 20 2.193 .3157297 1.61 2.51 

x1 20 15.72381 .5646965 14.72917 16.4901 

x2 20 3983308 2406198 1060727 9978945 

x3 20 70972.3 43304.23 14488 168509 

z 20 4.9285 1.094264 3.5 6.25 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, jumlah data (N) dalam 

penelitian ini sebanyak 20. Variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai 

minimum 1,61 dan maksimum 2,51 dengan rata-rata 2,193 serta standar 

deviasi 0,315 yang menunjukkan variasi data relatif stabil. Variabel 

pendapatan murabahah (X1) memiliki nilai minimum 14,73 dan maksimum 

16,49 dengan rata-rata 15,77, sedangkan pendapatan bagi hasil musyarakah 

(X2) memiliki nilai minimum 1.060.727 dan maksimum 9.978.945 dengan 

rata-rata 3.983.308, serta pendapatan ijarah (X3) memiliki nilai minimum 

14.488 dan maksimum 168.509 dengan rata-rata 70.972, yang menunjukkan 

adanya variasi data antar periode. Sementara itu, BI Rate memiliki nilai 

minimum 3,5 dan maksimum 6,25 dengan rata-rata 4,928, yang 

mencerminkan adanya perubahan tingkat suku bunga selama periode 

penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi syarat normalitas residual, tidak terdapat multikolinearitas, dan 
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tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebuah model regresi dianggap baik 

jika memenuhi asumsi-asumsi klasik tersebut, sehingga menghasilkan 

estimasi yang tidak bias dan uji yang dapat dipercaya. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 

model regresi terdistribusi normal. Uji statistik yang digunakan untuk 

menguji normalitas adalah uji Shapiro Wilk, yang umumnya digunakan 

untuk sampel berukuran kecil hingga menengah karena memiliki tingkat 

akurasi yang baik. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal 

dan tidak terdapat masalah normalitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal sehingga tidak 

memenuhi asumsi normalitas.2 

Tabel 4.3  

Hasil Shapiro Wilk Uji Normalitas 

swilk e 
Shapiro–

Wilk 
W test for normal data  

Variabel Obs W W V z Prob>z 

e 20 0.96747 0.770 -0.527 0.70089 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan tabel 4.3 pengujian normalitas dengan Shapiro-Wilk 

test diperoleh nilai W sebesar 0,96747, yang menunjukkan residual 

memiliki pola distribusi yang mendekati distribusi normal. Selain itu 

diperoleh nilai Prob > z sebesar 0,70089.  Nilai probabilitas 0,70089 lebih 

 
2 Giatma Dwijuna Ahadi, Neni Nur Laili Ersela Zain, “The Simulation Study of Normality 

Test Using Kolmogorov-Smirnov, Anderson-Darling, and Shapiro-Wilk”, Eigen Mathematics 

Journal, Vol  6 No 1, (2023). 
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besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya residual dalam model regresi berdistribusi normal. Dengan kata 

lain, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas 

berdasarkan pengujian statistik.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang sangat kuat antar variabel bebas dalam model regresi. 

Hubungan yang terlalu tinggi antar variabel independen dapat 

menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi sehingga hasil analisis 

menjadi kurang akurat. Apabila nilai VIF yang diperoleh kurang dari 

<10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas.3 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

vif 

Variabel VIF 1/VIF 

x1 5.74 0.174156 

x2 4.38 0.228094 

x3 3.21 0.311794 

z 1.26 0.793867 

           Mean VIF                      3.65 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil uji Variance Inflation Factor (VIF), variabel 

x1 memiliki nilai VIF 5,74, x2 sebesar 4,38, x3 sebesar 3,21, dan BI Rate 

(z) sebesar 1,26 dengan Mean VIF sebesar 3,65. Seluruh nilai VIF lebih 

kecil dari 10 dan nilai tolerance (1/VIF) seluruhnya lebih besar dari 0,10. 

 
3 Putri Ayu, Pengolahan Data Time Series dan Cross Section dengan Aplikasi STATA, 

ISBN 978-623-08-0808-1, (Depok : Rajawali Pers, 2023), 102 
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Berdasarkan kriteria tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model penelitian. Hasil ini menunjukkan 

variabel Pendapatan Murabahah, Musyarakah, dan ijarah tidak memiliki 

hubungan linear yang kuat satu sama lain, sehingga masing-masing 

variabel mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap ROA secara 

independen. Dengan demikian model regresi bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Pada penelitian 

ini, pengujian dilakukan menggunakan uji grafik. Jika titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu di atas maupun 

di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.4 

Gambar 4.1 

  Grafik Scatterplot 

 
Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

 
4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 20, (Semarang 

: Penerbit Badan Penerbit Undip, 2012), 141. 
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Berdasarkan gambar 4.1 grafik scatterplot, terlihat titik-titik 

residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak 

membentuk pola tertentu seperti mengerucut, melebar, atau 

bergelombang. Pola penyebaran yang acak tersebut menunjukkan bahwa 

varians residual bersifat konstan dan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data 

dalam suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan urutan 

waktu (data time series). Uji autokorelasi dilakukan menggunakan 

Durbin-Watson dan diperkuat dengan Breusch-Godfrey LM Test. Pada 

uji Durbin-Watson, secara umum model dikatakan tidak mengalami 

autokorelasi apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di sekitar angka 

2 atau berada di antara -2 sampai +2, sedangkan Breusch-Godfrey 

digunakan sebagai pengujian lanjutan untuk memastikan ada atau 

tidaknya serial correlation dalam model.5 

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Durbin-Watson 

Durbin–Watson d-statistic( 5, 20) = 1.66477 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 1,66477. Nilai tersebut berada pada rentang 1,15 hingga 

2,46, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

autokorelasi. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai bebas 

 
5 Putri Ayu, Pengolahan Data Time Series dan Cross Section dengan Aplikasi STATA, 

ISBN 978-623-08-0808-1, (Depok : Rajawali Pers, 2023), 102-106 
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autokorelasi telah terpenuhi sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk analisis dan pengujian hipotesis lebih lanjut. 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Breusch-Godfrey LM Test 

Breusch–Godfrey LM test for autocorrelation 

lags(p) chi2 df Prob > chi2 

1 0.231 1 0.6304 
 H0: no serial correlation  

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil Breusch-Godfrey LM Test, diperoleh nilai Prob 

> Chi2 sebesar 0,6304, yaitu lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan H0 diterima, yang berarti tidak terdapat masalah 

autokorelasi atau serial correlation dalam model regresi. Hasil uji 

Breusch-Godfrey ini memperkuat hasil uji Durbin-Watson sebelumnya 

bahwa model penelitian terbebas dari gejala autokorelasi, sehingga 

model regresi yang digunakan layak untuk analisis lebih lanjut. 

 

3. Uji Hipotesis 

Persamaan regresi tidak selalu mampu mengestimasi nilai variabel 

terikat secara tepat. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

dihasilkan dapat mengestimasi variabel dependen dengan baik, dapat 

dilakukan melalui beberapa cara berikut: 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Uji regresi liniear berganda adalah metode yang digunakan untuk 

membangun sebuah model persamaan yang menunjukan hubungan yang 

jelas antara dua atau lebih variabel. Analisis ini bertujuan untuk 



60 

 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.6 

Persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:  

Tabel 4.7  

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

y Coefficient Std. err. t P>t 95% conf. interval 

x1 
-.4217909 .2764729 -1.53 0.147 -1.007887 .1643054 

x2 
1.25e-07 5.74e-08 2.17 0.045 2.87e-09 2.46e-07 

x3 
6.55e-07 2.67e-06 0.25 0.809 -5.01e-06 6.32e-06 

_cons 
8.282584 4.102288 2.02 0.061 -.4138781 16.97905 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Y = α + βıXı + β2X2+ β3X3 + e  

Keterangan: 

X : Variabel Bebas  

X1: Pendapatan Murabahah  

X2: Musyarakah 

X3: Ijarah  

Y : Variabel Terikat (Return On Asset)  

a : Konstanta  

β : Koefisien Regresi 

n : Jumlah Variabel Independen 

 e : Error (residual) 

Y = 8.282584 – 0.4217909X1 + 1.25e-07X3 + 6.55e-07X3 + e 

 

 
6 Achmadi Dan Narbuko, Metode Penelitian, (Penerbit Bumi Aksara: Jakarta, 2015), 25. 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 8.282584 menyatakan bahwa apabila seluruh 

variabel bebas yaitu Pendapatan Murabahah (X1), Musyarakah (X2), 

dan Ijarah (X3) dianggap konstan, maka nilai variabel dependen yaitu 

Return on Assets (ROA) sebesar 8.282584. Nilai konstanta ini 

menunjukkan besarnya tingkat ROA tanpa dipengaruhi perubahan 

variabel independen dalam model penelitian. 

2) Nilai koefisien Pendapatan Murabahah (X1) sebesar -0.4217909 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Pendapatan Murabahah sebesar 

1 satuan, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 0.4217909  

dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien Pendapatan Murabahah 

bernilai negatif, yang berarti terdapat hubungan negatif antara 

Pendapatan Murabahah dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan murabahah cenderung diikuti penurunan 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. 

3) Nilai koefisien Musyarakah (X2) sebesar 1.25e-07 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Musyarakah sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan ROA sebesar 1.25e-07 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Koefisien yang bernilai positif menunjukkan terdapat 

hubungan positif antara Pendapatan Musyarakah dengan ROA, 

artinya semakin meningkat pendapatan musyarakah maka cenderung 

meningkatkan profitabilitas bank. 
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4) Nilai koefisien Ijarah (X3) sebesar 6.55e-07 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan ijarah sebesar 1 satuan akan meningkatkan ROA 

sebesar 6.55e-07 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai 

positif menunjukkan adanya hubungan positif antara Pendapatan 

Sewa dengan ROA. Hal ini berarti peningkatan pendapatan sewa 

cenderung diikuti peningkatan tingkat profitabilitas. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai T hitung dari setiap 

koefisien regresi dengan nilai T tabel pada tingkat signifikansi 5%. Jika 

T hitung lebih kecil dari T tabel, maka Ho diterima, yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika T hitung lebih besar dari T tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai T tabel dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan rumus derajat kebebasan (df), yaitu 

df = n - k - 1 dengan jumlah sampel (n) sebanyak 20 dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 3, sehingga diperoleh nilai df sebesar df = 20 - 

3 - 1 = 16. Berdasarkan nilai df = 16 pada tingkat signifikansi 0,05 

diperoleh nilai T tabel sebesar 2,120. 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

y Coefficient Std. err. t P>t 95% conf. interval 

x1 
-.4217909 .2764729 -1.53 0.147 -1.007887 .1643054 
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y Coefficient Std. err. t P>t 95% conf. interval 

x2 
1.25e-07 5.74e-08 2.17 0.045 2.87e-09 2.46e-07 

x3 
6.55e-07 2.67e-06 0.25 0.809 -5.01e-06 6.32e-06 

_cons 
8.282584 4.102288 2.02 0.061 -.4138781 16.97905 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pendapatan Murabahah (X1) terhadap ROA 

Variabel Pendapatan Murabahah (X1) memiliki nilai T hitung 

sebesar -1,53 dan nilai signifikansi sebesar 0,147. Karena nilai T 

hitung lebih kecil dari T tabel (1,53 < 2,120) dan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (0,147 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Pendapatan Murabahah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Dengan demikian, perubahan pendapatan murabahah dalam 

penelitian ini belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

2) Pengaruh Musyarakah (X2) terhadap ROA 

Variabel Musyarakah (X2) memiliki nilai T hitung sebesar 

2,17 dan nilai signifikansi sebesar 0,045. Karena nilai T hitung lebih 

besar dari T tabel (2,170 > 2,120) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,045 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Musyarakah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin meningkat 
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pendapatan musyarakah maka cenderung meningkatkan profitabilitas 

Bank Syariah Indonesia. 

3) Pengaruh Ijarah (X3) terhadap ROA 

Variabel Ijarah (X3) memiliki nilai T hitung sebesar 0,25 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,809. Karena nilai T hitung lebih kecil dari 

T tabel (0,25 < 2,120) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(0,809 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Pendapatan Ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, perubahan 

Ijarah dalam penelitian ini belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), hanya pendapatan 

musyarakah yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

on Assets (ROA) Bank Syariah Indonesia. Sementara itu, pendapatan 

murabahah dan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara simultan variabel 

independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut ini adalah hasil dari uji F tersebut.7 

Tabel 4.9 

 Hasil Uji F (Simultan) 

Fhitung 1.82 

Prob(F-statistic) 0.1847 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17, 2026 

 
7 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT.Bank Syariah Mandiri” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer, Vol 4, no 1 

(2021). 
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Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 1,82 dan 

F tabel sebesar 3,24 (df1 = 3 dan df2 = 16). Karena F hitung lebih kecil 

dari F tabel (1,82 < 3,24) serta nilai Prob > F sebesar 0,1847 lebih besar 

dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 

mana variabel X mampu menjelaskan variabel Y. Keputusan dalam uji 

ini dilihat dari nilai R Square, di mana semakin mendekati angka 1 berarti 

variabel X mampu memberikan hampir seluruh informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel Y. 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adjusted R-squared 0.1143 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,1143. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 

11,43% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 88,57% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai R² yang relatif 

kecil ini mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen masih terbatas. 

Koefisien determinasi dapat mengalami perubahan ketika dalam 

model penelitian ditambahkan variabel moderasi (Z), karena variabel 

moderasi berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan 
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antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan adanya 

variabel moderasi, kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen dapat meningkat, sehingga nilai R² menjadi lebih 

besar dibandingkan model tanpa variabel moderasi. 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) adanya Variabel Moderasi 

Adjusted R-squared 0.8874 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Adjusted R-Squared 

sebesar 0,8874 atau 88,74%, yang berarti variabel Pendapatan 

Murabahah (X1), Musyarakah (X2), dan Ijarah (X3) yang dimoderasi 

oleh BI Rate (Z) mampu menjelaskan variasi perubahan Return on Assets 

(ROA) sebesar 88,74%, sedangkan sisanya sebesar 11,26% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen 

tergolong sangat kuat. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa keberadaan 

variabel moderasi (Z) meningkatkan kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan ROA, sehingga hubungan antara Pendapatan 

Murabahah, Musyarakah, dan Ijarah terhadap ROA menjadi lebih kuat 

dan model penelitian lebih baik dalam menggambarkan variasi 

profitabilitas bank. 

e. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan pengujian 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi, yaitu 

perkalian antara dua atau lebih variabel independen. Adapun 

pengambilan keputusan dalam uji MRA dapat dilihat dari nilai 
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signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan variabel 

tersebut dapat memoderasi 8 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)  

y Coefficient std. err. t P>t 95% conf. interval 

z 3.095163  1.039738 2.98  0.012 .8297693 5.360557 

x1z -.194427  .0708934 -2.74  0.018  -.3488904 -.0399636 

x2z -1.46e-08  2.78e-08 -0.52  0.609 -7.53e-08 4.60e-08 

x3z 3.94e-06  9.19e-07 4.29  0.001  1.94e-06 5.95e-06 

_cons -11.56165  4.509627 -2.33  0.038  -22.3834 -.7398954 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Y = α + β1X1.Z + β2X2.Z + β3X3.Z + e 

Keterangan: 

Y: Return on Assets (ROA)  

a = Konstanta. 

ẞ: Koefisien Setiap Variabel Independen 

X1: Pendapatan Murabahah 

X2: Musyarakah 

X3: Ijarah  

Z: BI Rate 

X1.Z: Interaksi Pendapatan Murabahah Dengan BI Rate 

X2.Z: Interaksi Musyarakah Dengan BI Rate 

X3.Z: Interaksi Ijarah Dengan BI Rate 

e = Tingkat Kesalahan (Error) 

Y = -11.5617 - 0.1944X1Z - 0.0000X2Z + 0.0000X3Z + e 

 
8 Dedeng Irawan dan Ade Gunawan, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis, ISBN: 978-634-

236-033-0, (Medan : Penerbit Umsu Press, 2025), 236-250. 



68 

 

Berdasarkan hasil uji moderasi, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Interaksi Pendapatan Murabahah dan BI Rate (X1.Z) 

Variabel interaksi X1.Z memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,018 (< 0,05), sehingga menunjukkan bahwa BI Rate mampu 

memoderasi pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap ROA. 

Koefisien interaksi sebesar -0,1944 bernilai negatif, yang 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan BI Rate akan menurunkan 

kekuatan pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap ROA. Dengan 

demikian, BI Rate berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperlemah hubungan tersebut, artinya kontribusi pendapatan 

murabahah terhadap profitabilitas menjadi kurang optimal ketika BI 

Rate meningkat. 

2) Interaksi Pendapatan Musyarakah dan BI Rate (X2.Z) 

Variabel interaksi X2.Z memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,609 (> 0,05), sehingga menunjukkan bahwa BI Rate tidak mampu 

memoderasi pengaruh Pendapatan Musyarakah terhadap ROA. 

Koefisien interaksi sebesar -0,0000 yang mendekati nol menunjukkan 

bahwa perubahan BI Rate tidak memberikan pengaruh berarti 

terhadap hubungan antara pendapatan musyarakah dan ROA. Dengan 

demikian, BI Rate tidak berperan sebagai variabel moderator, karena 

tidak terdapat efek memperkuat maupun memperlemah hubungan 

kedua variabel tersebut. 
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3) Interaksi Pendapatan Ijarah dan BI Rate (X3.Z) 

Variabel interaksi X3.Z memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001 (< 0,05), sehingga menunjukkan bahwa BI Rate mampu 

memoderasi pengaruh Pendapatan ijarah terhadap ROA. Koefisien 

interaksi sebesar +0,0000 bernilai positif menunjukkan bahwa 

peningkatan BI Rate cenderung meningkatkan kekuatan pengaruh 

Pendapatan ijarah terhadap ROA, meskipun dalam besaran yang 

relatif kecil. Dengan demikian, BI Rate berperan sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat hubungan tersebut, sehingga pendapatan 

ijarah menjadi lebih efektif dalam meningkatkan profitabilitas ketika 

terjadi perubahan BI Rate. 

Berdasarkan hasil uji MRA, BI Rate terbukti memperlemah 

pengaruh pendapatan murabahah terhadap ROA, tidak memoderasi 

pengaruh pendapatan musyarakah terhadap ROA, dan memperkuat 

pengaruh pendapatan ijarah terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan 

bahwa setiap sumber pendapatan bank syariah memiliki tingkat 

sensitivitas yang berbeda terhadap perubahan kondisi makroekonomi, 

khususnya BI Rate.  

f. Uji Robustness Test 

Uji robustness test merupakan pengujian tambahan untuk 

memastikan hasil penelitian tetap konsisten dan dapat dipercaya 

meskipun menggunakan metode atau model analisis yang berbeda. 



70 

 

Pengujian ini dilakukan agar kesimpulan penelitian tidak bersifat bias 

dan memiliki tingkat validitas yang lebih kuat.9 

Tabel 4.13 Hasil Robustness Test 

Sumber: Data Diolah Penulis Dengan Menggunakan Stata 17 

Berdasarkan hasil robustness test pada Tabel 4.13, diperoleh hasil 

yang tidak jauh berbeda dengan pengujian sebelumnya, sehingga 

menunjukkan bahwa model penelitian memiliki hasil yang konsisten dan 

stabil. Interaksi antara BI Rate dan pendapatan murabahah (X1Z) juga 

tetap menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,005, 

sedangkan interaksi BI Rate dan pendapatan musyarakah (X2Z) tetap 

tidak berpengaruh signifikan karena memiliki nilai signifikansi 0,555. 

Sementara itu, interaksi BI Rate dan pendapatan ijarah (X3Z) tetap 

menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,003. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti 

antara robustness test dan pengujian utama, sehingga kesimpulan 

penelitian dapat dinilai cukup kuat dan dapat dipercaya. 

 

 
9 Eric Neumayer dan Thomas Plümper, Robustness Tests for Quantitative Research, ISBN 

978-1-108-40138-8, (Britania Raya (United Kingdom): Cambridge University Press, 2017). 

y Coefficient Robust 

std. err. 

t P>t 95% conf. interval 

z 3.095163 .8596845 3.60 0.004 1.222071 4.968255 

x1z -.194427 .0573617 -3.39 0.005 -.3194073 -.0694467 

x2z -1.46e-08 2.41e-08 -0.61 0.555 -6.71e-08 3.79e-08 

x3z 3.94e-06 1.08e-06 3.65 0.003 1.59e-06 6.30e-06 

_cons -11.56165 4.509627 -2.56 0.025 -21.38728 -1.736013 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap Return on Assets (ROA) 

Pada Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji parsial, Pendapatan Murabahah memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,147 lebih besar dari 0,05 dan nilai T hitung -

1,53 lebih kecil dari T tabel 2,120, sehingga menunjukkan bahwa 

Pendapatan Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Artinya jika pendapatan murabahah meningkat maka 

Return on Assets (ROA) tidak akan mengalami peningkatan secara 

signifikan, dan begitu juga sebaliknya, jika pendapatan murabahah 

menurun maka Return on Assets (ROA) tidak akan mengalami 

penurunan secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa Pendapatan Murabahah tidak berpengaruh 

terhadap ROA, sehingga hipotesis pertama ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 

murabahah belum tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena peningkatan pendapatan murabahah belum 

tentu mampu meningkatkan profitabilitas bank apabila tidak diimbangi 

dengan efisiensi operasional yang baik. Dalam kegiatan operasional 

bank, terdapat biaya overhead seperti biaya administrasi, biaya tenaga 

kerja, biaya teknologi, dan biaya operasional lainnya yang harus 

dikeluarkan perusahaan.  
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Menurut La Ode Alimusa, salah satu faktor yang memengaruhi 

naik turunnya margin keuntungan dalam pendapatan murabahah adalah 

biaya overhead yang dikeluarkan bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Semakin besar biaya overhead yang dikeluarkan, maka 

margin keuntungan yang diperoleh bank dapat berkurang karena 

sebagian pendapatan digunakan untuk menutupi biaya operasional 

perusahaan.10 Kondisi tersebut menyebabkan laba bersih yang dihasilkan 

bank belum tentu meningkat meskipun pendapatan murabahah 

mengalami peningkatan. Akibatnya, peningkatan pendapatan 

murabahah belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA). Dengan demikian, profitabilitas bank 

tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam mengelola aset secara 

efisien serta mengendalikan biaya operasional bank agar laba yang 

dihasilkan dapat lebih optimal. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini belum sepenuhnya sejalan 

dengan teori menurut Kasmir yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

pendapatan operasional perusahaan maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga profitabilitas 

akan meningkat.11 Dalam konsep perbankan syariah, pendapatan 

murabahah memang menjadi salah satu sumber utama laba bank melalui 

margin penjualan yang diperoleh dari pembiayaan jual beli. Namun 

 
10 La Ode Alimusa, Manajemen Perbankan Syariah Suatu Kajian Ideologis dan Teoritis, 

ISBN : 978-623-02-1449-3, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), 225-227. 
11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Penerbit Pt Rajagrafindo Persada, 2019), 

201. 
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dalam praktiknya, peningkatan pendapatan tersebut belum mampu 

meningkatkan ROA secara signifikan karena laba yang diperoleh masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar pendapatan murabahah itu 

sendiri. Selain itu, ROA tidak hanya menilai besar kecilnya laba, tetapi 

juga menilai seberapa efektif bank memanfaatkan seluruh aset yang 

dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, meskipun 

pendapatan murabahah meningkat, apabila pengelolaan aset belum 

optimal maka profitabilitas bank tetap dapat mengalami fluktuasi. 

Kondisi tersebut juga tercermin pada fenomena gap dalam 

penelitian ini, di mana peningkatan pendapatan murabahah pada 

beberapa periode tidak selalu diikuti dengan peningkatan ROA, bahkan 

pada periode tertentu ROA justru mengalami penurunan. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan murabahah belum 

sepenuhnya mampu mendorong peningkatan profitabilitas bank secara 

optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain seperti 

efisiensi operasional, efektivitas pengelolaan aset, dan pengendalian 

biaya operasional yang turut memengaruhi pergerakan ROA.12 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Siska Rahayu, Anjur Perkasa Alam, Khairani Sakdiah 

berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin 

Murabahah, Dan Simpanan Wadiah Terhadap Return on Assets Pada 

Bank Syariah Indonesia Periode 2019 2024” yang menyatakan bahwa 

 
12 Titi Inri Ani Gea, "Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Dan Pendapatan Bagi 

Hasil Terhadap Profitabilitas Pada Pt. Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2010-2019", 

(Institut Agama Islam Negeri (Iain) Padangsidimpuan, 2020). 
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margin murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

karena tingginya pendapatan margin murabahah belum tentu mampu 

meningkatkan profitabilitas apabila tidak diimbangi dengan efisiensi 

pengelolaan aset dan pengendalian biaya operasional bank.13 Firman 

Allah dalam surah An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

نَ  تِجَارَة   عَن     وَالكَُم    بَي نكَُم   بِال بَاطِلِ  الَِّا  انَ   تكَُو  ا  امَ  ا لَّ  تأَ كُلوُ ا يٰاايَُّهَا الَذِي نَ  اٰمَنُو 

ا  ا انَ فسَُكُم    اِنَ   اٰللَّ  كَانَ   بِكُم   رَحِي م  ن كُم     وَلَّ  تقَ تلُوُ ا  ترََاض    م ِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29).14 

Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa ayat 29 menjelaskan 

bahwa transaksi perdagangan harus dilakukan secara halal dan atas dasar 

kerelaan kedua belah pihak. Prinsip ini menjadi landasan akad 

murabahah dalam perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sehingga peningkatan pendapatan murabahah saja belum tentu 

mampu meningkatkan profitabilitas bank tanpa didukung pengelolaan 

aset dan biaya operasional yang efisien. 

 

 
13Siska Rahayu, Anjur Perkasa Alam, Khairani Sakdiah, “Pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil, Pendapatan Margin Murabahah, Dan Simpanan Wadiah Terhadap Return on Assets 
Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2019 2024”, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, Vol 5 

No 1 (2026). 
14 Quran NU Online. “Surat An-Nisa Ayat 29: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir.” 

(https://quran.nu.or.id/an-nisa’/29), diakses 3 Mei 2026.  
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2. Pengaruh Pendapatan Musyarakah terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,045 lebih kecil dari 0,05 dan nilai T hitung 2,17 lebih besar dari T tabel 

2,120, sehingga menunjukkan bahwa Pendapatan Musyarakah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya jika 

Pendapatan Musyarakah meningkat maka Return on Assets (ROA) akan 

mengalami peningkatan, dan begitu juga sebaliknya, jika Pendapatan 

Musyarakah menurun maka Return on Assets (ROA) juga akan 

mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa Pendapatan 

Musyarakah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas bank yang diukur dengan ROA. Dengan demikian hipotesis 

kedua diterima.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan musyarakah 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas 

Bank Syariah Indonesia. Pendapatan yang diperoleh dari sistem bagi 

hasil terbukti dapat mendukung peningkatan profitabilitas bank sehingga 

berdampak pada meningkatnya kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa pendapatan berbasis kerja sama usaha selama 

periode penelitian mampu dikelola dengan cukup baik sehingga 

memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan bank. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Antonio bahwa musyarakah merupakan akad kerja 
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sama yang didasarkan pada prinsip bagi hasil, di mana keuntungan usaha 

akan dibagikan sesuai kesepakatan para pihak.15 Semakin besar 

keuntungan usaha yang dihasilkan dari pendapatan musyarakah, maka 

semakin besar pula bagian keuntungan yang diterima bank sebagai 

pendapatan. Hal tersebut menyebabkan laba bank meningkat dan 

akhirnya berdampak pada kenaikan profitabilitas yang diukur melalui 

ROA. Hasil penelitian ini juga mendukung teori kinerja keuangan 

perbankan syariah yang menyatakan bahwa pendapatan pembiayaan 

berbasis bagi hasil memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas bank syariah.  

Selain itu, sistem musyarakah memiliki karakteristik risk sharing 

atau pembagian risiko antara bank dan nasabah sehingga bank tidak 

hanya bertindak sebagai pemberi dana, tetapi juga sebagai mitra usaha.16 

Kondisi ini membuat pendapatan musyarakah memiliki potensi 

memberikan keuntungan yang lebih optimal apabila usaha yang 

dijalankan nasabah berkembang dengan baik. Selama periode penelitian, 

pendapatan musyarakah pada Bank Syariah Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik sehingga mampu memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan pendapatan berbasis bagi hasil dilakukan secara efektif dan 

 
15 Antonio Syafi’i Muhammad, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Penerbit 

Cendekia Institute, 2009). 
16 Fathin Nur Muhammad Dkk, "Mekanisme Bagi Hasil Dalam Kebijakan Moneter 

Syariah : Prinsip, Praktik, Dan Implikasinya Terhadap Stabilitas Ekonomi", Jurnal Bisnis, Ekonomi 

Syariah, Dan Pajak, Vol 1, No 4 (2024),  81-90. 
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mampu menghasilkan pendapatan yang mendukung peningkatan 

profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Safitri Sholikhah dan  Naily El Muna berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Indonesia Periode 2017–2024” 

yang menyatakan bahwa musyarakah berpengaruh positif dan  signifikan 

terhadap ROA. Musyarakah memberikan kontribusi yang positif dan 

nyata terhadap peningkatan profitabilitas yang menunjukkan keterlibatan 

bank melalui penyertaan modal usaha mampu memberikan keuntungan 

yang lebih stabil dan terjaga, karena adanya pembagian kendali antara 

bank dan nasabah terhadap proyek yang didana.17 Firman Allah dalam 

surah Shad ayat 24 yang berbunyi: 

اِن   ثِيْرًا و  ن   ك  نوُْا  ال ذِيْن   الِّ   ب عْض   ع لٰى ب عْضُهُمْ  ل ي بْغِيْ  الْخُل ط اۤءِ  م ِ اٰم   

ع مِلُوا لِحٰتِ  و  ق لِيْل   الصّٰ ا و  هُمْ   م   

Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang berserikat 

itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya 

sedikitlah mereka yang demikian.” (QS. Shad: 24)18 

Firman Allah SWT dalam Surah Shad ayat 24 menjelaskan 

tentang kerja sama atau perserikatan dalam suatu usaha. Ayat ini 

berhubungan dengan akad musyarakah yang menerapkan prinsip 

kemitraan dan bagi hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 
17 Safitri Sholikhah Dan Naily El Muna, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah 

Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Roa) Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2017 2024”, 

Jiesp : Journal Of Islamic Economics Studies And Practices, Vol 4, No 2 (2025). 
18 Quran NU Online. “Surat Shad · Ayat 24: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir.” 

(https://quran.nu.or.id/shad/24), diakses 24 juni 2026. 
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pendapatan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA, yang menunjukkan bahwa pengelolaan kerja sama usaha yang baik 

mampu meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Indonesia. 

 

3. Pengaruh Pendapatan Ijarah terhadap Return on Assets (ROA) Pada 

Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,809 lebih besar dari 0,05 dan nilai T hitung 0,25 lebih kecil dari T tabel 

2,120, sehingga menunjukkan bahwa Pendapatan Ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya jika Pendapatan Ijarah 

meningkat maka Return on Assets (ROA) tidak akan mengalami 

peningkatan secara signifikan, dan begitu juga sebaliknya, jika 

Pendapatan Ijarah menurun maka Return on Assets (ROA) tidak akan 

mengalami penurunan secara signifikan. Dengan demikian hipotesis 

ketiga ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 

sewa belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Secara empiris, kondisi tersebut 

dapat terjadi karena kontribusi pendapatan sewa relatif lebih kecil 

dibandingkan sumber pendapatan lainnya. Selain itu, pendapatan sewa 

juga dapat diiringi biaya pemeliharaan aset, biaya operasional, dan risiko 

pengelolaan aset sewa sehingga peningkatan pendapatan ijarah belum 
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mampu meningkatkan ROA secara signifikan.19 Kondisi tersebut 

menyebabkan peningkatan pendapatan sewa belum tentu mampu 

meningkatkan laba bank secara optimal karena sebagian pendapatan 

yang diperoleh juga digunakan untuk menutupi berbagai biaya 

pengelolaan aset. 

 Kondisi tersebut juga tercermin pada fenomena gap dalam 

penelitian ini, di mana pada beberapa periode pendapatan ijarah 

mengalami peningkatan, namun ROA tidak mengalami peningkatan 

yang sejalan dan cenderung bergerak fluktuatif. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sewa belum sepenuhnya 

mampu meningkatkan profitabilitas bank secara optimal. Walaupun 

pendapatan ijarah meningkat, bank tetap harus menanggung biaya 

pemeliharaan aset, biaya perbaikan, penyusutan aset, dan biaya 

pengelolaan aset sewa yang dapat mengurangi efektivitas peningkatan 

laba bank. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya 

bertentangan dengan teori menurut Eka Wahyu yang menyatakan bahwa 

pendapatan ijarah dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah. 

Dalam konsep ijarah, bank memperoleh pendapatan dari pembayaran 

sewa atau ujrah atas aset yang dimanfaatkan nasabah.20 Namun dalam 

praktiknya, efektivitas pendapatan ijarah dipengaruhi oleh efisiensi 

pengelolaan aset dan kondisi operasional bank.  

 
19 Antonio Syafi’I Muhammad, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Penerbit 

Gema Insani, 2010). 
20 Eka Wahyu Hestya Budianto, Akad Ijarah Dalam Fikih Muamalah: Kajian Turats Dan 

Kontemporer, ISBN: 978-623-10-9708-8, (Malang: Penerbit Pt Afanin Media Utama, 2025). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nila Aspia Ritonga dalam penelitian berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Murabahah dan Sewa Ijarah terhadap Return on Asset PT. 

Bank Syariah Mandiri, Tbk.” yang menyatakan bahwa pendapatan sewa 

ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA disebabkan karena 

aset yang disewakan bank berpotensi mengalami kerusakan dan 

penyusutan sehingga bank tetap memperoleh pendapatan sewa, namun 

juga harus menanggung biaya perbaikan, biaya pemeliharaan, dan biaya 

penyusutan aset.21 Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Bank Syariah Indonesia perlu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

aset ijarah agar pendapatan sewa yang diperoleh dapat memberikan 

kontribusi yang lebih optimal terhadap profitabilitas bank. Firman Allah 

dalam surah Al-Qashash: 26 yang berbunyi: 

ا ق ال تْ  يْر   اِن   اسْت أجِْرْهُ   يٰٰٓا ب تِ  اِحْدٰىهُم  نِ  خ  رْت   م  الّْ مِيْنُ  الْق وِي   اسْت أجْ   

Artinya: “Salah seorang dari kedua perempuan itu berkata, ‘Wahai 

ayahku, jadikanlah dia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk bekerja 

adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.’” (QS. Al-Qashash: 26)22 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Qashash ayat 26 menjelaskan 

tentang praktik sewa-menyewa yang menjadi dasar akad ijarah dalam 

perbankan syariah. Melalui akad ini, bank memperoleh pendapatan 

berupa ujrah (sewa) atas aset yang digunakan nasabah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan ijarah tidak berpengaruh signifikan 

 
21 Nila Aspia Ritonga, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan Sewa Ijarah Terhadap 

Return On Asset Pt. Bank Syariah Mandiri, Tbk., (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 

2019). 
22 Quran NU Online. “Surat Al-Qashash: 26: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir.” 

(https://quran.nu.or.id/al-qashash/26), diakses 24 juni 2026. 
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terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sewa 

belum tentu mampu meningkatkan profitabilitas bank karena masih 

dipengaruhi oleh biaya dan efisiensi pengelolaan aset ijarah. 

 

4. Pengaruh Pendapatan Murabahah, Musyarakah, dan Ijarah secara 

Simultan terhadap ROA Pada Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai F hitung sebesar 1,82 

dan F tabel sebesar 3,24 (df1 = 3 dan df2 = 16). Karena nilai F hitung 

lebih kecil dibandingkan F tabel (1,82 < 3,24) serta nilai Prob > F sebesar 

0,1847 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka H₀ diterima 

dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis keempat ditolak. 

Disimpulkan bahwa variabel pendapatan murabahah, musyarakah, dan 

ijarah secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Syariah Indonesia selama periode penelitian. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa perubahan profitabilitas bank tidak 

hanya dipengaruhi oleh pendapatan operasional berbasis akad syariah, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga jenis pendapatan tersebut 

belum mampu secara bersama-sama memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan profitabilitas bank yang diukur melalui 

ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Syaifuddin yang menyatakan bahwa efisiensi operasional menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola biaya operasional untuk 

menghasilkan pendapatan operasional secara efektif dan efisien. Bank 
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yang memiliki tingkat efisiensi operasional yang baik akan mampu 

menekan biaya operasional sehingga laba yang diperoleh dapat 

meningkat dan kinerja bank menjadi lebih optimal.23 Dengan demikian, 

profitabilitas bank tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya pendapatan 

akad syariah yang diperoleh, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 

bank dalam mengelola biaya operasional serta efisiensi dalam 

pengelolaan aset.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 

murabahah, musyarakah, dan ijarah belum tentu mampu meningkatkan 

profitabilitas apabila biaya operasional bank juga mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, meskipun pendapatan bank mengalami 

peningkatan, ROA tetap dapat mengalami fluktuasi karena profitabilitas 

bank turut dipengaruhi oleh tingkat efisiensi operasional bank. Dengan 

kata lain, perubahan ROA tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kombinasi 

pendapatan operasional tersebut, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Selain itu, nilai koefisien determinasi R² 

sebelum adanya variabel moderasi masih tergolong rendah yaitu sebesar 

11,43% nilainya relatif rendah sehingga semakin memperkuat bahwa 

kemampuan variabel pendapatan dalam menjelaskan variasi ROA masih 

terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang 

lebih dominan dalam memengaruhi tingkat profitabilitas bank.  

Penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Kasmir, yang menyatakan bahwa peningkatan 

 
23Dedy Takdir Syaifuddin, Efisiensi dan Kinerja Bank (Aplikasi Teori Hubungan 

Struktural), ISBN: 978-602-8161-18-3, (Kendari: Penerbit Unhalu Press, 2009), 19-30. 
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pendapatan operasional akan diikuti dengan meningkatnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.24 Dalam penelitian ini, 

Peningkatan pendapatan operasional belum mampu meningkatkan ROA 

secara optimal karena profitabilitas juga dipengaruhi oleh efektivitas 

pengelolaan aset, efisiensi operasional, dan faktor lain di luar model 

penelitian. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nila Aspia Ritonga berjudul “Pengaruh Pendapatan 

Murabahah Dan Sewa Ijarah Terhadap Return On Asset Pt. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk.” yang menyatakan bahwa pendapatan murabahah 

dan sewa ijarah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA)25, serta penelitian Teri dan Dyan Novitasari yang 

berjudul “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 

Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” yang menyimpulkan bahwa 

pendapatan pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah 

secara simultan memengaruhi Profitabilitas.26 Perbedaan hasil penelitian 

tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan periode penelitian, kondisi 

keuangan bank, jumlah sampel, serta perbedaan karakteristik 

pengelolaan pendapatan murabahah pada masing-masing bank yang 

 
24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Penerbit Pt Rajagrafindo Persada, 2019). 
25 Nila Aspia Ritonga, “Pengaruh Pendapatan Murabahah Dan Sewa Ijarah Terhadap 

Return On Asset Pt. Bank Syariah Mandiri, Tbk., (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 

2019). 
26Teri Dan Dyan Novitasari, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”, Accountability And Organization System Journal (AAOS), Vol 1, No 2 

(2020). 
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diteliti. Namun, dalam penelitian ini pendapatan murabahah, 

musyarakah, dan ijarah secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

 Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya 

pendapatan akad syariah, tetapi juga dipengaruhi oleh efisiensi 

operasional, pengelolaan aset, serta kemampuan bank dalam menekan 

biaya operasional. Dengan demikian, peningkatan pendapatan akad 

syariah belum tentu mampu meningkatkan profitabilitas bank secara 

optimal.  

 

5. BI Rate Memoderasi Pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap 

ROA Pada Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA), 

interaksi X1Z memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari 

0,05 dengan koefisien interaksi bernilai negatif, sehingga BI Rate mampu 

memoderasi pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap ROA dan 

bersifat memperlemah. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan BI Rate 

memperlemah kontribusi pendapatan murabahah dalam meningkatkan 

profitabilitas bank yang diukur melalui ROA. Dengan demikian, 

hipotesis kelima diterima. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa ketika BI Rate meningkat, 

pengaruh pendapatan murabahah terhadap profitabilitas cenderung 

melemah. Kondisi tersebut terjadi karena perubahan BI Rate dapat 
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memengaruhi biaya dana, margin pembiayaan, serta minat nasabah 

terhadap pendapatan murabahah, sehingga kontribusinya terhadap 

peningkatan ROA menjadi kurang optimal. Hal ini sejalan dengan teori 

Menurut Bayu Tri Cahya, BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai instrumen utama dalam 

pelaksanaan kebijakan moneter. BI Rate berfungsi sebagai sinyal 

kebijakan moneter yang memengaruhi ekspektasi pasar, stabilitas 

makroekonomi, serta arah pergerakan suku bunga dan biaya dana di 

sektor perbankan.27 

Meskipun secara parsial pendapatan murabahah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil uji moderasi menunjukkan 

bahwa BI Rate mampu memoderasi hubungan pendapatan murabahah 

terhadap profitabilitas dengan sifat memperlemah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan murabahah sendiri belum cukup kuat memengaruhi 

ROA secara langsung, namun ketika BI Rate mengalami kenaikan atau 

penurunan, efektivitas pendapatan murabahah terhadap laba ikut 

berubah sehingga BI Rate berhasil bertindak sebagai variabel moderasi. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perubahan kebijakan moneter 

dan tingkat suku bunga dapat memengaruhi kontribusi pendapatan 

murabahah terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah tidak hanya dipengaruhi 

 
27 Bayu Tri Cahya Dkk, Kajian Akutansi Syariah: Eksplorasi Isu-Isu Terkini, (Jawa Timur 

: Penerbit CV Detak Pustaka, 2025), 51. 
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oleh faktor internal berupa pendapatan, tetapi juga dipengaruhi kondisi 

eksternal seperti kebijakan moneter. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Ayu 

Yanita Sahara dalam penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga BI, dan Produk Domestik Bruto terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia” yang menyatakan bahwa suku bunga 

BI berpengaruh negatif terhadap ROA bank syariah.28 Meskipun pada 

penelitian terdahulu BI Rate ditempatkan sebagai variabel independen, 

hasil tersebut tetap relevan karena sama-sama menunjukkan bahwa 

kenaikan BI Rate cenderung memberikan dampak negatif terhadap 

profitabilitas bank syariah. Pada penelitian terdahulu BI Rate secara 

langsung menurunkan ROA, sedangkan dalam penelitian ini BI Rate 

memperlemah hubungan pendapatan murabahah terhadap ROA. 

 

6. BI Rate Memoderasi Pengaruh Musyarakah terhadap ROA Pada 

Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA), 

interaksi X2Z memiliki nilai signifikansi sebesar 0,609 lebih besar dari 

0,05, sehingga BI Rate tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan 

musyarakah terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 

BI Rate tidak memberikan perubahan yang berarti terhadap hubungan 

 
28 Ayu Yanita Sahara, "Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bi, Dan Produk Domestik 

Bruto Terhadap Return On Asset (Roa) Bank Syariah Di Indonesia", Jurnal Ilmu Manajemen, Vol 

1, No 1, (2021). 
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pendapatan musyarakah terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis 

keenam ditolak. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan BI Rate tidak 

memperkuat maupun memperlemah hubungan pendapatan musyarakah 

terhadap profitabilitas bank. Kondisi ini terjadi karena pendapatan 

musyarakah menggunakan prinsip bagi hasil yang lebih dipengaruhi oleh 

kinerja usaha dan kualitas pengelolaan pembiayaan dibandingkan 

perubahan suku bunga acuan. Oleh karena itu, tinggi rendahnya BI Rate 

tidak mengubah besarnya pengaruh pendapatan musyarakah terhadap 

ROA. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep dasar 

akad musyarakah menurut Maharani dkk., yang menggunakan prinsip 

profit and loss sharing atau bagi hasil. Dalam akad musyarakah, 

hubungan antara bank dan nasabah didasarkan pada kerja sama usaha dan 

pembagian keuntungan sesuai nisbah yang telah disepakati.29 Karena 

menggunakan prinsip bagi hasil, pendapatan musyarakah tidak secara 

langsung bergantung pada perubahan tingkat suku bunga atau kebijakan 

moneter. Berbeda dengan murabahah yang lebih sensitif terhadap 

perubahan biaya dana dan margin pembiayaan, musyarakah lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan usaha menghasilkan keuntungan. Hal 

inilah yang menyebabkan perubahan BI Rate tidak memberikan dampak 

yang signifikan terhadap hubungan pendapatan musyarakah dan ROA. 

 
29 Maharani Dkk, "Revenue Sharing Or Profit Sharing? Akuntan Alasannya", Jurnal 

Tabarru’: Islamic Banking And Finance, Vol 4, No 2 (2021), 350. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Ferry 

Anggriawan Gunawan dan Anggraeni dalam penelitian berjudul “The 

Influence of Internal Bank Variabels on Profitability with the BI Rate as 

a Moderating Variabel” yang menyatakan bahwa BI Rate tidak 

signifikan dalam memoderasi hubungan variabel internal bank terhadap 

ROA.30 Meskipun variabel yang dimoderasi berbeda, hasil penelitian 

tetap relevan karena sama-sama menunjukkan bahwa BI Rate tidak selalu 

efektif sebagai variabel moderasi terhadap profitabilitas bank.  

 

7. BI Rate Memoderasi Pengaruh Ijarah terhadap ROA Pada Bank 

Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA), 

interaksi X3Z memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 

0,05 dengan koefisien interaksi bernilai positif, sehingga BI Rate mampu 

memoderasi pengaruh ijarah terhadap ROA dan bersifat memperkuat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan BI Rate mampu memperkuat 

kontribusi pendapatan ijarah terhadap peningkatan profitabilitas bank 

yang diukur melalui ROA. Dengan demikian, hipotesis ketujuh diterima. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan BI Rate mampu 

memperkuat hubungan pendapatan ijarah terhadap profitabilitas bank. 

Kondisi tersebut dapat terjadi karena pendapatan sewa berbasis aset, 

sehingga perubahan BI Rate dapat memengaruhi strategi pengelolaan 

 
30 Ferry Anggriawan Gunawan, Anggraeni, "The Influence Of Internal Bank Variabels On 

Profitability With The Bi Rate As A Moderating Variabel", Journal Of Economics Management 

Accounting, Vol 10, No 2, (2025). 
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aset, penetapan ujrah, dan efektivitas pemanfaatan aset ijarah yang pada 

akhirnya meningkatkan kontribusinya terhadap laba bank. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa faktor eksternal berupa kebijakan moneter 

memiliki peran dalam memperkuat hubungan antara pendapatan berbasis 

sewa dan profitabilitas bank syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori menurut Antonio yang 

menyatakan bahwa dalam akad ijarah, bank memperoleh pendapatan 

berupa ujrah atau sewa dari aset yang digunakan nasabah dalam jangka 

waktu tertentu.31 Ketika BI Rate mengalami perubahan, kondisi tersebut 

dapat memengaruhi strategi pengelolaan aset, penetapan ujrah, biaya 

dana, dan efektivitas pemanfaatan aset yang dimiliki bank. Oleh karena 

itu, perubahan BI Rate dapat meningkatkan kontribusi pendapatan ijarah 

terhadap laba bank sehingga hubungan pendapatan ijarah terhadap ROA 

menjadi lebih kuat. 

Meskipun secara parsial pendapatan ijarah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, hasil uji moderasi menunjukkan bahwa BI 

Rate mampu memoderasi hubungan pendapatan ijarah terhadap 

profitabilitas dengan sifat memperkuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendapatan ijarah sendiri belum cukup kuat memengaruhi ROA secara 

langsung, namun ketika BI Rate mengalami perubahan, kontribusi 

pendapatan sewa terhadap profitabilitas ikut berubah dan menjadi lebih 

kuat sehingga BI Rate berhasil bertindak sebagai variabel moderasi. 

 
31 Antonio Syafi’I Muhammad, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Penerbit 

Gema Insani, 2010). 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan kondisi ekonomi dan 

kebijakan moneter dapat meningkatkan efektivitas pendapatan berbasis 

sewa dalam mendukung profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor eksternal berupa kebijakan moneter dapat memperkuat pengaruh 

pendapatan ijarah terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian N.P.M. Dithania 

dan N.M. Suci dalam penelitian berjudul “Pengaruh Inflasi dan BI Rate 

terhadap Profitabilitas Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” yang menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank.32 Meskipun pada penelitian 

terdahulu BI Rate digunakan sebagai variabel independen, hasil tersebut 

tetap relevan karena sama-sama menunjukkan bahwa perubahan BI Rate 

dapat meningkatkan profitabilitas perbankan. 

 

 

 

 

 

 
32 N.P.M. Dithania, N.M. Suci, "Pengaruh Inflasi Dan Bi Rate Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia", Jurnal Manajemen, Vol 8, No 3, (2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh maka bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Pendapatan 

Murabahah (X1) terhadap ROA (Y) ditunjukkan dengan nilai T hitung -1,53 

< T tabel 2,120 dan nilai signifikansi 0,147 > 0,05. Sehingga Pendapatan 

Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan H1 ditolak.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Musyarakah 

(X2) terhadap ROA (Y) ditunjukkan dengan nilai T hitung 2,17 > T tabel 

2,120 dan nilai signifikansi 0,045 < 0,05. Sehingga Pendapatan Musyarakah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Ijarah (X3) 

terhadap ROA (Y) ditunjukkan dengan nilai T hitung 0,25 < T tabel 2,120 

dan nilai signifikansi 0,809 > 0,05. Sehingga Pendapatan Ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dan H3 ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Pendapatan 

Murabahah (X1), Musyarakah (X2), dan Ijarah (X3) secara simultan 

terhadap ROA (Y) ditunjukkan dengan nilai F hitung 1,82 < F tabel 3,24 

dan nilai signifikansi 0,1847 > 0,05. Sehingga H4 ditolak. 

5. Berdasarkan hasil uji moderasi menunjukkan bahwa pengaruh BI Rate (Z) 

dalam memoderasi Pendapatan Murabahah (X1) terhadap ROA (Y) 
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ditunjukkan dengan nilai signifikansi interaksi sebesar 0,018 < 0,05 dengan 

koefisien interaksi bernilai negatif. Sehingga BI Rate mampu memoderasi 

pengaruh Pendapatan Murabahah terhadap ROA dengan arah 

memperlemah dan H5 diterima. 

6. Berdasarkan hasil uji moderasi menunjukkan bahwa pengaruh BI Rate (Z) 

dalam memoderasi Pendapatan Musyarakah (X2) terhadap ROA (Y) 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi interaksi sebesar 0,609 > 0,05. 

Sehingga BI Rate tidak mampu memoderasi pengaruh Pendapatan 

Musyarakah terhadap ROA dan H6 ditolak. 

7. Berdasarkan hasil uji moderasi menunjukkan bahwa pengaruh BI Rate (Z) 

dalam memoderasi Pendapatan Ijarah (X3) terhadap ROA (Y) ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi interaksi sebesar 0,001 < 0,05 dengan koefisien 

interaksi bernilai positif. Sehingga BI Rate mampu memoderasi pengaruh 

Pendapatan Ijarah terhadap ROA dengan arah memperkuat dan H7 

diterima. 

 

B. Saran  

1. Bagi Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan mengenai pengaruh pendapatan murabahah, musyarakah, dan 

ijarah terhadap profitabilitas perbankan syariah serta peran BI Rate sebagai 

variabel moderasi. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada objek penelitian, periode penelitian, dan variabel yang 

digunakan, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Bank Syariah Indonesia, Bank Syariah Indonesia disarankan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan pendapatan, khususnya pada 

pendapatan murabahah dan ijarah, serta mengoptimalkan pendapatan 

musyarakah yang terbukti berpengaruh positif terhadap ROA. Selain itu, 

bank perlu meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat manajemen 

risiko, kualitas pembiayaan, dan pengelolaan aset, serta mempertimbangkan 

perubahan BI Rate dalam penyusunan strategi pembiayaan dan pengelolaan 

pendapatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi ROA, seperti 

NPF, CAR, FDR, dan BOPO, memperluas objek penelitian pada beberapa 

bank syariah, serta menggunakan periode penelitian dan metode analisis 

yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih akurat, representatif, 

dan komprehensif. 
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Lampiran Pengolahan Data BI Rate Menjadi Data Triwulan Periode 

2021–2025 (www.bi.go.id) 

Tahun Triwulan 
Bulan 

Pembentuk 
Perhitungan 

BI Rate 

Triwulan (%) 

2021 I Jan, Feb, Mar (3,75 + 3,50 + 3,50)/3 3,58 

2021 II Apr, Mei, Jun (3,50 + 3,50 + 3,50)/3 3,50 

2021 III Jul, Agt, Sep (3,50 + 3,50 + 3,50)/3 3,50 

2021 IV Okt, Nov, Des (3,50 + 3,50 + 3,50)/3 3,50 

2022 I Jan, Feb, Mar (3,50 + 3,50 + 3,50)/3 3,50 

2022 II Apr, Mei, Jun (3,50 + 3,50 + 3,50)/3 3,50 

2022 III Jul, Agt, Sep (3,50 + 3,75 + 4,25)/3 3,83 

2022 IV Okt, Nov, Des (4,75 + 5,25 + 5,50)/3 5,08 

2023 I Jan, Feb, Mar (5,75 + 5,75 + 5,75)/3 5,75 

2023 II Apr, Mei, Jun (5,75 + 5,75 + 5,75)/3 5,75 

2023 III Jul, Agt, Sep (5,75 + 5,75 + 5,75)/3 5,75 

2023 IV Okt, Nov, Des (6,00 + 6,00 + 6,00)/3 6,00 

2024 I Jan, Feb, Mar (6,00 + 6,00 + 6,00)/3 6,00 

2024 II Apr, Mei, Jun (6,25 + 6,25 + 6,25)/3 6,25 

2024 III Jul, Agt, Sep (6,25 + 6,25 + 6,00)/3 6,00 

2024 IV Okt, Nov, Des (6,00 + 6,00 + 6,00)/3 6,00 

2025 I Jan, Feb, Mar (5,75 + 5,75 + 5,75)/3 5,75 

2025 II Apr, Mei, Jun (5,75 + 5,50 + 5,50)/3 5,58 

2025 III Jul, Agt, Sep (5,25 + 5,00 + 4,75)/3 5,00 

2025 IV Okt, Nov, Des (4,75 + 4,75 + 4,75)/3 4,75 
 

 

LAMPIRAN 

HASIL OLAH DATA OUTPUT STATA 17 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

http://www.bi.go.id/


Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 



Hasil Uji Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, Uji Koofisien Determinasi 

(R2) 

 

Uji Koofisien Determinasi (R2) Setelah Adanya Variabel Moderasi 

 

Hasil Uji MRA  

 

Hasil Uji Robustness Test 
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Bank Syariah Indonesia (BSI) 2021 Triwulan (2) 

 

 
 

 
 

 

 

 



Bank Syariah Indonesia (BSI) 2021 Triwulan (3) 
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